BAB IV

ANALISISDATA

A. Kepemimpinan Wirausaha Kepala Sekolah di SMK Muhammadiyah 1
Palembang

Tujuh indikator yang digunakan dalam menganalisispeknimpinan
wirausaha kepala sekolah, yaitu: pemimpin yangtikréan inovatif; pemimpin yang
mampu mengeksploitasi peluamgternal locus of contrglpengambil risiko; pekerja
keras; percaya diri; dan kepemimpinan, dengan [gsgje hasil penelitian berikut ini:
1. Pemimpin yang kreatif dan inovatif

Seorang pemimpin dalam lingkup sekolah harus mabeppikir kreatif dan
inovatif. Dimana ia dituntut untuk mampu menemukde-ide dan menerapkannya
ke dalam bentuk nyata, mampu memecahkan permasalabBkolah dengan
memberikan solusi tepat agar permasalahan tersgbaitdiselesaikan dengan baik
dan selalu melakukan perbaikan secara kontinu sedariah yang dipimpinnya lebih
berhasil.
a. Mampu menerapkan ide ke dalam bentuk nyata

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepsMalah mengatakan,

“Untuk menjadikan sekolah lebih maju tidak cukumysa menerapkan ide
untuk satu sudut saja. Siswa, guru, pegawai, safangrasarana sekolahpun harus
diperhatikan dengan seimbang. Untuk siswa, kamiakuélan kerja sama dengan
dunia usaha dan dunia industri (DUDI) untuk mempetalm mencapai
pengembangan bakat siswa sesuai bidangnya. Untuk dan pegawai, kami

mengikutsertakan mereka ke dalam berbagai pelatdemgan harapan mereka
bekerja lebih bagus. Untuk sarana dan prasarana, &adah menambah dua lantai,

60



61

satu lantai untuk kekurangan kelas dan satu lamaik kegiatan ekstarkurikuler
(ekskul).™
Wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku wakemsmengatakan,

“Ide-ide kepala sekolah yang sudah terealisasilyait

1) Kerja sama dengan DUDI seperti Carrefour, Matahadomart, Ramayana dan
Palcomtech. Bentuk dari kerja samanya yaitu sisMiK 1 diperbolehkan
untuk magang ke sana. DUDI tersebut akan melingpasisaja anak yang
berbakat, setelah lulus siswa yang berbakat terséam direkrut.

2) Mencari bantuan-bantuan dana baik dari pemerintefatpmaupun pemerintah
daerah.

3) Membangun gedung lantai tiga dan empat sebagaanaras belajar mengajar
dan berolahraga/ekstrakurikuler

4) Mengaktifkan ekstrakurikuler siswa, pelatih ekskdibayar mahal karena
kesemua pelatih berasal dari latar belakang dapaemernama. Pelatih teater
dari PalTV (Wadolah), pelatih tari dari tingkat el (Eko), pelatih tapak suci
dikoordinir oleh mantan pencak silat juara dunidl§As), dan pelatih paduan
suara dari Purwacara (Irawan).

5) Mengembangkan para guru dan karyawan dengan mesgitakan pelatihan-
pelatihan dan pengajian, lalu setiap guru harusgmejurnal kegiatan tentang
apa yang harus ia lakukan di dalam KBM.

Dari kesemua ide kepala sekolah insya Allah sucafalan, tinggal setiap tahunnya

mengadakan peningkatan-peningkatan.”

Wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waka kesisneragatakan,

“Baru dua tahun Ibu Seriyani memimpin, peningkgtanlah siswa menaik
sekitar 35% dari sebelumnya. Kalau kemarin akrsditekolah ini B, selama
kepemimpinan beliau akreditasinya sudah menjadiagdmi mengadakan pentas seni
dengan menampilkan kemampuan-kemampuan siswa SMKMtdk memancing
daya tarik siswa SMP terhadap sekolah ini. Siswaspn pemasaran dan akuntansi
digjarkan untuk bemtrepreneurdengan membuka usaha keripik pisang, keripik ubi,
dan peyek di sekolah, sekarang sudah ada sertBR&M, tujuannya agar orang-
orang tidak ragu untuk membeli. Untuk pengembargyan, selain diikutsertakan di
berbagai pelatihan guru juga diikutsertakan paday@én-pengajian, semua harus
bisa mengisi pengajian karena akan digilir. Idédbesudah 90% berjalar.”

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kudikumengatakan,

! Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaWawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

2 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiyetd 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus dan 17 September 2015

3 Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang)Wawancara,
Tanggal 25 Agustus dan 17 September 2015
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“Selama kepemimpinan beliau, SMKM 1 sudah memit&ll. Kalau dulu
olahraganya masih bercampur dengan siswa SMAM 6 SdPM 4, sekarang
SMKM 1 sudah memiliki tempat olahraga sendiri. Pagaru dan pegawai
diikutsertakan dalam pengajian yang diadakan salantsekali. Semuanya harus bisa
ketika diminta mengisi ceramah, tidak terkecualiugguru yang bukan mengajar di
bidang Al-Islam, semua dituntut untuk itt.”

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengemukakan bahwa, “selama kepemimpinan beliadunge sekolah sudah
bertambah, yaitu lantai tiga untuk ruang belajawai dan lantai empat untdiall.
Minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya cubaig, hal tersebut dapat
dilihat dari peningkatan jumlah siswa pertahunryatuk pengembangan pegawai,
diadakan pelatihan-pelatihan satu bulan sekali emgigoemetaan data dan mengisi
data-data dapodik’”

Pernyataan tentang meningkatnya jumlah siswa, disalaraskan dengan
hasil dokumentaskeadaan siswa SMK Muhammadiyah 1 Palembang tabas-2
2016 dan data siswa SMK Muhammadiyah 1 Palembdigtddari 5 tahun terakhir
pada BAB IIl halaman 63.

Berdasarkan hasibbservasipada tanggal 25 Agustus 2015 di SMKM 1
Palembang, sudah ada pembangunan gedung lantadadigaempat. Lantai tiga
digunakan untuk kegiatan intrakurikuler siswa dantdi empat Hall) digunakan

untuk kegiatan ekstrakurikuler siswa. Siswa SMP apan boleh mengikuti

ekstrakurikuler terseblit.

* Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)\vawancara,
Tanggal 29 Agustus dan 17 September 2015

® Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK Muhammadiy&atembang)Wawancara;Tanggal
29 Agustus dan 17 September 2015

® DokumentasBMK Muhammadiyah 1 Palembang 2015-2016

" ObservasiTanggal 25 Agustus 2015
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Merupakan suatu kemajuan ketika jumlah siswa samaditambah disetiap
tahunnya, akan memacu sekolah untuk terus melakpkamgkatan-peningkatan
seperti adanya kerja sama dengan DUDI dan sisjarkéa untuk bexntrepreneuy
maka akan menambah pengetahuan siswa karena hantelapraktikkan ilmunya
secara langsung melalui magang dan berwirausahterbabut lebih mempermudah
siswa dalam mencari pekerjaaan. Kepala sekolah peanjgva wirausaha, ia akan
menularkan pula jiwa kewirausahaannya dengan markgay siswa untuk
menerapkan usaha di sekolah guna melatih mereka kednti terjun ke masyarakat
atau menjadi bagian dari masyarakat seutuhnya. Mkekompetensi kewirausahaan
nomor dua tentang mengkoordinasikan dan mengganakisava untuk kegiatan
kewirausahaan sesuai program.

Adanya bantuan-bantuan lalu bantuan tersebut dipaf@n untuk
membangun lantai tiga dan empat, dan adanya pemambantai tersebut akan
menjadikan siswa lebih bersemangat dalam belaj@nkamemiliki kelas yang cukup
dan menimbulkan kesan senang dalam melaksanakknl éesena memiliki tempat
yang baru ditambah juga dengan adanya pelatihHpelkskul yang hebat.

Untuk pengembangan guru dan pegawai juga tidakhkadating dilakukan
sama halnya dengan pengembangan siswa. Dengan komsegiakan guru dan
pegawai ke dalam pelatihan, akan menjadikan pemgata guru dan pegawai
semakin berkembang khususnya mengenai pekerjaag yareka emban, dan
dengan diikutsertakan di dalam pengajian, apalatk& mereka harus siap ketika
diminta mengisi ceramah tanpa terkecuali, akan kemaelatih jiwa yang agamis

dan mengasah kemampuan spiritual mereka.
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Dengan adanya pentas seni, tidak menutup kemungHirtahun berikutnya
jumlah siswa akan semakin bertambah, apalagi aksediekolah sudah sangat baik.
Dan tentunya semua itu tidak terlepas dari karakdpala sekolah yang kreatif dan
inovatif.

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembandalsumampu
menyumbangkan ide-ide brilian dan mewujudkannyaulunmemancing minat
masyarakat, siswa diajarkan untuk drgrepreneurdan magang ke DUDI untuk
mengasah pengetahuan mereka mengenai jurusan nserekia, juga mengaktifkan
guru dan pegawai dengan mengikutsertakan mereka&ragai pelatihan, mengisi
pengajian secara bergilir dan membuat jurnal kagiat
b. Mampu memecahkan permasalahan sekolah

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepsdalah menjelaskan,

“Menemui berbagai hambatan dan rintangan dalam atelagsekolah, itu
sudah fitrahnya menjadi kepala sekolabebelum masalah terjadi, saya akan
mengajak bawahan untuk melakukan tindakan preve®dikolah juga ibarat tubuh
manusia, kalau tidak dirawat dengan baik maka akamadi sakit. Tubuh yang sakit,
kalau tidak diobati maka sakitnya akan bertambabimaNamun jika tubuh tersebut
selalu dirawat, tubuh tersebut akan menjadi sé&egitu juga dengan sekolah, kalau
tidak dikelola dengan sebaik mungkin maka akan awmjrganisasi sakit”

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan bahwa,

“Ibu Seriyani mampu mengatasi permasalahan-peratzaal yang ada di
sekolah, dan sejauh beliau memimpin belum ada Eaiaf@an-permasalahan yang

serius. Memang sudah seharusnya kepala sekolah umamgngatasi semua
permasalahan sekolah yang dipimpinnya, karena &epakolah adalah tim

8 Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaWawancara,Tanggal 31
Agustus 2015
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penyelenggara sekolah yang bertanggung jawab tgpheelangsungan proses KBM
dan dalam segala persoalan yang ada di sekdlah.”

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksiswkaan
mengatakan, “selama dua tahun memimpin, lbu Seriggampu menyelesaikan
permasalahan tanpa harus melibatkan yayasan, bsdilu mencari cara/solusi
untuk menyelesaikan segala bentuk permasalahaekdia® agar tidak berlarut-larut
dan sampai ke tangan atasan/yaya$an.”

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kunikumengatakan,

“Semua permasalahan bisa diatasi oleh kepala dekééika permasalahan
muncul kepala sekolah tidak tinggal diam, beliadalse mencari cara untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Namun, bud@ntibkepala sekolah bekerja
sendiri dan mengabaikan bawahan-bawahannya, skdalakan rapat sehingga setiap
permasalahan yang ada mendapatkan titik temu ydasg) Seperti halnya mendirikan
hall sebagai sarana berolahraga siswa karena tempat gmumakan masih
bercampur dengan SMAM 6 dan SMPM 4. Sekarang SMKMudah memiliki
tempat berolahraga sendiri. Untuk lapangan upatemadera, sekarang sedang
berupaya untuk memiliki lapangan sendiri agar pefiari senin bisa melaksanakan
upacara bendera dengan hikmat. Upaya yang dilakaikltah dengan mencari
bantuairLll-bantuan untuk mendirikan lapangan terselamt memilih lokasi yang
cocok.’

Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Solbiah sédatua tata usaha

mengemukakan bahwa, “kepala sekolah begitu bijdendamenyikapi masalah,
dengan demikian masalah bisa diatasi dengan bakalh-masalah hanya berkutat
di dalam sekolah seperti: siswa, guru dan pegaaag kurang disiplin; kurangnya

sarana dan prasarana; dan sejauh ini belum addahasasalah yang berart?”

® M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiygil 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015

10 Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang)Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

™ Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)\Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

2 Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015
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Tidak serta merta setiap permasalahan langsundesksiean sekaligus.
Tentu semua membutuhkan proses dalam melakukarelgpsaian. Begitu juga yang
dilakukan oleh Ibu Seriyani, beliau menyelesaik@agyata bentuk permasalahan
sekolah secara bertahap namun pasti dilakukan. yadaall untuk menjawab
masalah lapangan olahraga agar tidak bercampur adersgkolah lain, dan
sekarangpun sedang berusaha menjawab keterbat@sangdn upacara dengan
melakukan berbagai upaya untuk menciptakan kesegdnt dalam berupacara.
Dengan berpikir untuk memiliki lapangan upacaradgesudah menunjukkan bahwa
kepala SMKM 1 memiliki jiwa yang kreatif, dan indifaya ketika ia berupaya untuk
mendapatkannya.

Dari kemampuan kepala sekolah dalam menemukansolrsi merupakan
kemampuan berpikir kreatif dan menyelesaikan sempeamasalahan dengan
menerapkan cara/solusi tersebut adalah kemampuwsatiimya. Sehingga dengan
melakukan kedua hal tersebut, permasalahan bisasdidan diselesaikan dengan
baik tanpa harus merambat ke sana sini dan menkarnyfenanganan dari yayasan.
Memberi solusi terhadap permasalahan sekolah adaafajiban kepala sekolah,
karena baik buruknya sekolah yang paling pertarfiaatidan dinilai adalah kepala
sekolahnya.

Memiliki jiwa kewirausahaan nomor empat dan limari deedelapan
kualifikasi khusus kepala sekolah yaitu sadar daham kondisi lingkungan dan
memiliki intelegensi tinggi, karena kepala sekolglng mampu menyelesaikan
permasalahan adalah yang menyadari permasalahasestaatu yang sedang terjadi

di sekolahnya dan mampu menganalisis permasatatsebut dengan baik.
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Tentunya kepala sekolah tidak dapat menyelesaikamasalahan sekolah
hanya seorang diri. Karena permasalahan hanyadmsséesaikan dengan adanya
solusi beserta penerapannya. Solusi dari kepatdadekaja belum cukup, tentu saja
membutuhkan sumbangan-sumbangan solusi dari pamsahba. Dari masalah
kekurangdisiplinan harus ada kerja sama juga demsgakeholders stakeholders
harus mematuhi tata tertib sekolah; dari masalalansadan prasarana, harus
dicarikan solusi yang tepat untuk melakukan pen&abalan perawatan prasarana
tersebut dan tentunya untuk mencari solusi tetdsdrus melalui musyawarah/rapat.

Setiap sekolah pasti tidak luput dari yang namamasalah, baik itu
masalah kecil ataupun besar. Namun sebagai pemimpity bijak, ia akan
menyikapi setiap masalah yang ada sebagai suaangam dalam hidupnya. Dibalik
setiap masalah yang datang terdapat pikiran pdstifiva masalah tersebut bukan
untuk menjatuhkan, namun untuk membuat sekolaleliatanenjadi lebih baik dari
sebelumnya.

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembangymamengatasi
setiap permasalahan di sekolah tersebut, hal itandki dengan: kemampuan
menyelesaikan permasalahan sekolah tanpa harudbathkel yayasan/pimpinan
Muhammadiyah; mencari solusi dari setiap permasalaimelalui rapat dengan
bawahan dreative thinking, sebelum masalah terjadi, beliau mengajak bawahan
bawahannya untuk melakukan tindakan preventif.

c. Selalu melakukan perbaikan secara kontkaizr)
Hasil wawancara dengan lIbu Seriyani selaku kepekalah mengatakan

bahwa, “kami akan berusaha semaksimal mungkin umtekakukan perbaikan-
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perbaikan dalam hal apapun, karena perbaikan-peanbaiersebut sangat penting
dalam menunjang keberhasilan suatu sekafih.”

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan bahwa,

“Kepala sekolah selalu melakukan perbaikan secavatiu seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, pembangunan gedunchdaungan kerja. Dari segi
kedisiplinan, ketika siswa tidak mematuhi tatailtembaka sekolah akan memberikan
hukuman nonfisik seperti memberikan tugas menullsagat Al-Qur'an beserta
artinya, untuk guru dan pegawai akan diberi nastbdebih dahulu oleh kepala
sekolah, namun jika kembali mengulangi ia akanrdiba surat peringatan. Dari segi
tanggung jawab, setiap jam pelajaran pertama st®bau berbaris di depan kelas
hingga ada guru yang masuk, jika masih terdapatasigng berdiri di depan kelas,
maka guru piket bertanggung jawab untuk memasukaskéersebut. Dari segi
pembangunan gedung, kepala sekolah berusaha mbaotuan-bantuan dana untuk
pembangunan/perbaikan gedung. Dari segi perbaikavurigan dengan DUDI,
tujuannya adalah ketika mereka membutuhkan tenaga, kmereka bisa merekrut
lulusan dari SMKM 1.*

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksisvkaan
mengatakan, “selama kepemimpinan lbu Seriyani, gokaln secara kontinu yang
telah dilakukan yaituPertama,sumber daya guru, selama dua tahun terakhir ini
diadakan selektif guru, yang tidak/kurang berkorapemaka akan diistirahatkan.
Kedua, perbaikan di bagian pembelajaran seperti kekurangalas, maka
dibangunkan lantai tiga untuk kelas-kelas bdru.”

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kuakulmengatakan

bahwa, “kepala sekolah melakukan perbaikan secaranki dari semua sektor: baik

13 Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaWawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

14 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiyeid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015

15 Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang)Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015
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dari sumber daya manusia; sarana prasarana; Ketisipkegiatan keagamaan siswa;
ataupun intrakurikuler dan ekstrakurikuler sisWf.”

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengatakan, “perawatan dari sarana dan prasar&okalsdebih diperhatikan. Jika
ada bangku yang rusak ringan langsung diperbadka, jusaknya berat langsung
diganti dengan yang baru. Kalau ada keramik yangalpejuga langsung
ditindaklanjuti.™’

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 26-31 tAgu015, SMKM 1
telah melakukan perbaikan dari segi kedisiplinah térsebut dapat dilihat ketika ada
siswa yang datang terlambat, maka hukuman yangikliipeadalah hukuman yang
membangun yaitu diberi tugas mencatat sekitar 42 AQuran beserta artinya.
Perbaikan dari segi tanggung jawab, guru piket bbaaar memperhatikan mana
kelas yang tidak belajar, ketika terdapat siswagyarasih berdiri di depan kelas
ketika jam pertama dimulai, maka guru piket akamtdmggung jawab untuk
memasuki kelas tersebut dan memberikan tugas padeken Setelah diperhatikan
dari sarana kelas seperti meja dan kursi semuahntzdam keadaan layak pakai

karena perbaikan secara kontinu telah berjalani Bagi pembangunan sudah

bertambah lantai tiga dan empat. Kegiatan keagamyaasudah berjalan, yang mana

% Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)\Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

" Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015
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saat pagi siswa membaca Al-Qur'an dan shalat didahasiang melakukan kultum
dan shalat berjamaah, petugas kultum dan imamulifaksecara bergantidh.

Guru merupakan ujung tombak berhasilnya siswa.g®goguru yang tidak
kompeten akan menghambat proses penyerapan ilmuwsisag karena ilmu yang
disampaikan oleh guru tersebut tidak bisa dipah@eh siswa sehingga akan sia-sia
saja ketika belajar dengan orang (guru) yang samagidak paham seperti dirinya.
dan adanya perbaikan dari segi guru dengan melakp&mbinaan dan pelatihan,
maka akan memberikan kontribusi terhadap sekolahsdgi pembelajaran. Adanya
kelas merupakan suatu sarana penunjang pembelaacama tidak langsung dan
kekurangan kelas akan menghambat proses pembealajacara efektif karena akan
menjadikan siswa kurang nyaman dalam belajar. lepakolah yang kreatif dan
inovatif juga akan melakukan perbaikan dari segilifas pembelajaran dengan
menambah beberapa kelas untuk mengefektifkan pki3ks

Kedisiplinan sangat penting diterapkan dimana baejada, tidak terkecuali
di sekolah. Disiplin tidak hanya menguntungkan &mgkonamun menguntungkan
seseorang yang menegakkan disiplin itu sendirirkari@a akan lebih menghargai
waktu. Apalagi ketika hukuman yang diberikan sekokdalah hukuman yang
membangun dan tidak menyakiti, hal tersebut akamimeikan manfaat kepada
siswa itu sendiri dan membuat ia takut untuk meamyil kesalahan lagi. Dari segi
tanggung jawab juga demikian, ketika seorang dugttanggung jawab untuk
mengamankan kelas yang tidak ada gurunya, seckla laingsung akan memupuk

rasa tanggung jawabnya bukan hanya pada mengam&ekas tetapi dari segi

18 ObservasiTanggal 26-31 Agustus 2015
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tanggung jawab lainnya. Perbaikan gedung sangaingedemi kemajuan suatu
sekolah untuk memberikan kenyamanan kepada wakgdabekhususnya siswa dan
perbaikan hubungan kerja dengan DUDI memang halalsulan apalagi DUDInya

sangat berkaitan dengan jurusan siswa itu sendiri.

Kepala sekolah juga harus memperhatikan kenyamguoan pegawai dan
siswa. Hal tersebut dilakukan untuk menciptakana rdmetah ketika mereka
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya masingigiasi

Ketika semua sektor dilakukan perbaikan secarairkgnimaka sekolah
tersebut akan mengalami peningkatan yang besarsdbdalumnya. Berbeda ketika
melakukan perbaikan dari satu, dua atau tiga seddf@, tentunya kemajuan yang
akan didapatkan tidak sebanding dengan perbaikbadap seluruh sektor, yang ada
hanya disibukkan dengan masalah yang muncul katida# ada perbaikan dari
sektor lainnya.

Untuk menjadikan sekolah yang lebih berkualitasueya ada peran besar
dari pemimpin sekolah itu sendiri, seperti halnydach perbaikan secara kontinu
pada semua sektor. Semua itu membutuhkan pemingrig kreatif dan inovatif,
yang mampu membaca kelemahan-kelemahan sekolalanyea@ampu memperbaiki
atau menutupi kelemahan-kelemahan tersebut dengamdatangkan kelebihan-
kelebihan yang tidak ada pada sekolah itu sendiri.

Dapat disimpulkan bahwa, kepemimpinan Ibu Seriytatah menerapkan
proseskaizendari semua sektor seperti perbaikan sumber daya #edisiplinan,
hubungan Kkerja, sarana prasarana, kegiatan keagamatrakurikuler dan

ekstrakurikuler.
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2. Pemimpin yang mampu mengeksploitas peluang

Kepala sekolah harus mampu membaca peluang damadilkannya sebagai
sesuatu yang menguntungkan bukan untuk di masaasekeetapi juga di masa-masa
yang akan datang, mampu merespon perubahan darulsedspek yang berkaitan
dengan manajemen sekolah dan harus bertindak defanh meraih peluang agar
tidak diambil oleh sekolah lain.

a. Mampu membaca peluang

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepakalah menjelaskan,
“saya setuju bahwa sekolah membutuhkan pemimpig pandai membaca peluang.
Namun, peluang tersebut harus didapatkan dan thkdlengan baik. Jika peluang
yang ada tidak dikelola, maka peluang tersebut akealu begitu saja*®

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan bahwa,

“Beliau pandai membaca peluang karena beliau adatsorang
entrepreneur.Kemarin diadakan komunitas anak SMP sekota Palegpbaereka
boleh mengikuti ekskul di SMKM 1 dan mengadakan taenseni dengan
menampilkan kemampuan anak-anak di sini, tujuanmymk memancing minat
mereka terhadap sekolah ini. Kami juga melakukaningi&atan merakit dan
menginstal komputer, sekarang sekolah sedang be&ama dengan IBIS (berskala
nasional) di Surabaya yang mengeluarkan sertikkatampuan komputer, semuanya
dilakukan pada masa-masa beliau. Beliau berpilgaimaana supaya sekolah ini bisa
dilirik oleh anak-anak SMP dan sejenisnya. Kalakok#h lain biasanya untuk

memancing minat siswa SPPnya dihilangkan, kalaa &&kolah kami mahal tetapi
orang-orang berebut untuk masik.

19 Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaVawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

20 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiyid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015
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Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksiswaan
mengatakan, “lbu Seriyani sangat pandai membacempg) sesuatu yang dilakukan
oleh beliau terhadap sekolah ini belum ada yangas#angan sekolah di sekitar sini.
Padahal persaingan sekolah di kompleks Balayudisaimat banyak dan ketat.”

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kudikulmengatakan
bahwa, “Jika ada peluang-peluang untuk memajuk&ola® maka kepala sekolah
akan mengadakan rapat bersama para bawahan, siteldimintai pendapat dari
bawahan mengenai peluang terseB3tit.”

Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Solbiah sédaetua tata usaha
mengatakan bahwa, “kepala sekolah kami pandai meampeluang yang ada seperti
mengadakan ekskul yang diikuti oleh seluruh sisW#> $ederajat kelas IX secara
gratis, sehingga memberikan kesan yang menyenargg@siswa tersebut. Semua
dilakukan untuk menarik minat masyarakat terhadéplah ini.**

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 27 Aguius, bahwa kepala
sekolah mampu membaca peluang, beliau melakukaatsegang belum diterapkan
di sekolah sekitarnya sehingga peluang untuk mestgganat masyarakat sangat

besar, seperti kegiatan ekskul yang boleh diikeitirsih siswa SMP sederajat kelas

IX secara gratié?

2 Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan Muhammadiyah dnfbeing) WawancaraTanggal 25
Agustus 2015

22 Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

% Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang),Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

% ObservasiTanggal 25 Agustus 2015
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Dengan adanya kejelian kepala sekolah dalam mempelceang seperti
yang telah disebutkan oleh Bapak Syafaruddin, Bdpaknto dan Ibu Solbiah beliau
memiliki kompetensi kewirausahaan nomor satu dawa dkompetensi yaitu
memanfaatkan dan menciptakan peluang dengan indikagiatan mempromosikan
keunggulan sekolah kepada masyarakat untuk mengpeswwa.

Kepala SMKM 1 juga memiliki kompetensi kewirausatmaemmor satu dari
dua kompetensi yaitu memanfaatkan dan menciptaldmapg dengan indikator
kegiatan menggerakkan tenaga pendidik/kependidiRaiuang yang ada jika tidak
dimusyawarahkan dengan para bawahan maka akandgldpatkan karena untuk
mendapatkan peluang tentu membutuhkan bantuampaa&ibawahan. Jika bawahan
tidak diberi tahu, maka bawahan tidak dapat membanéendapatkan peluang
tersebut. Beliau juga memiliki kualifikasi khususplala sekolah nomor delapan yaitu
widiasuara yang efektif, seorang kepala sekolaHabhdpenyampai berita kepada
bawahan.

Dunia sudah semakin maju, dan persainganpun akaakse ketat dan sulit,
tidak terkecuali persaingan di dunia sekolah. Sysluang besar yang berisiko
kecilpun, kalau kepala sekolahnya tidak gesit dgmat; maka peluang tersebut akan
berlalu begitu saja.

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembanghnptamembaca
peluang dalam menggerakkan hati masyarakat untumaswkkan anaknya ke
sekolah tersebut. Hal tersebut ditandai denganyadakeberanian pihak sekolah
menghidupkan ekskul dengan pelatih-pelatih ternademngan biaya mahal;

mengadakan pentas seni dengan menampilkan kemangmakanak SMKM 1;
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melakukan peningkatan merakit dan menginstal koempdengan bekerja sama
dengan IBIS; dan membaca peluang di tengah-tengayaknya persaingan sekolah
di kompleks Balayudha.

b. Mampu merespon perubahan yang berkaitan dengarjenasrasekolah

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepedalah mengatakan,

“Perubahan itu ada yang positif dan ada yang rfedéta saya dihadapkan
dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada marajesekolah, saya akan
mengumpulkan bawahan-bawahan saya untuk bersanea-saemgelola setiap
perubahan. Kalau perubahannya positif, kami akampeetahankannya dan berusaha
untuk selalu melakukan peningkatan-peningkatanalkaerubahannya negatif, kami
akan berusaha keras untuk membuat perubahan négegbut menjadi positif
kembali.*®

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan bahwa, “respon kepala sekolah sandlt lbaiau selalu mengontrol
seluruh aspek dengan bertanya kepada yang telahikdib wewenang. Kalau ada
perubahan, nanti akan disinggung melaui raffat.”

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksiswkaan
memperkuat jawaban Bapak Syafaruddin bahwa, “bedengat responsif terhadap
perubahan yang terjadi, semua harus ikut menyi#tapinanti akan dibahas melalui
rapat. Di sekolah ini ada rapat mingguan dan a@atrhulanan. Rapat mingguan

adalah rapat antara kepala sekolah dengan stafagahbulanan adalah rapat antara

kepala sekolah dengan para gufi.”

% Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaVawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

% M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiyeld 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015

27 Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang),Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015
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Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kudikumengatakan, “jika
terjadi perubahan yang berkaitan dengan manajerakolay, maka semua unsur
sekolah dilibatkan untuk mengantisipasi kalau-kakda perubahan yang akan
menurunkan kualitas sekolah. Kalau perubahannyashagalhamdulillah??®

Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Solbiah sédaetua tata usaha
mengatakan bahwa, “respon kepala sekolah sangat. c&mari terlambatnya
pembayaran SPP siswa pada saat akan semesterabetiaja langsung menyuruh
kami untuk memanggilnya ke ruang TU untuk ditindalliti karena ketika SPP anak
tersebut belum lunas, maka ia tidak bisa mengikiigth semester®

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 16 Ag@€ils, kepala sekolah
memberikan respon yang cepat terhadap penilaitussaireditasi sekolah yang akan
berlangsung pada tanggal 15 September 2015. Untakpertahankan status
akreditasi A yang telah ada di tangan, beliau m@akgg@ara bawahan untuk
mempersiapkan proses akreditasi tersebut semaksmnagkin agar status tersebut
tidak menurur??

Suatu perubahan khususnya yang berkaitan dengamjenan sekolah
sangat penting untuk direspon, dan tentunya hataku#tan secara bersama-sama
(sharing authority) Karena ketika terjadi suatu perubahan namun riémabegitu
saja, akan membawa ketidakbaikan bagi sekolaleitdis. Jika perubahannya baik,

kalau tidak dijaga dan ditingkatkan maka akan behnuimenjadi buruk. Perubahan

2 Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

® Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang),Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

% ObservasiTanggal 31 Agustus 2015
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yang buruk, jika tidak dilakukan upaya untuk merangngi, maka akan berubah
menjadi semakin buruk.

Seperti yang dituturkan oleh lbu Solbiah mengenarlainbatnya
pembayaran SPP siswa pada saat akan semesterabah@er tersebut sangat
berkaitan dengan manajemen kesiswaan dan kurikuDan.manajemen kesiswaan
memiliki masalah keterlambatan membayar SPP danpédu diselidiki sebab
musababnya. Dari manajemen kurikulum, ketika sitidak bisa mengikuti ujian
semester, nilai siswa tersebut akan turun bahldak thaik kelas. Kepala sekolah
yang cepat respon akan segera menindaklanjutiehséliut jangan sampai karena
keterlambatan membayar SPP membuat siswa tidaknbésegikuti ujian semester
dan menyebabkan nilainya merosot dan tidak nagskel

Manusia itu saling ketergantungan, ia tak bisa midendiri dan pasti
membutuhkan orang lain. Begitu juga dengan kepakolah, ia membutuhkan
bantuan para bawahan dalam mengembangkan sekol&@wehebat apapun ia, ketika
ia tidak dibantu oleh para bawahan, maka sekoleseltat akan menjadi sekolah
mati. Setiap jenis perubahan pasti membutuhkan gbelagn, namun harus ada
kerjasama yang baik antara atasan dan bawahan.

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembangyptamenyikapi
setiap perubahan yang terjadi. Hal tersebut diladdagan adanya pengontrolan
kepala sekolah dari seluruh aspek dengan bertaspadla yang telah diberikan
wewenang dan setiap ada perubahan, akan disingijoalgas melalui rapat.

c. Berani bertindak cepat dalam meraih peluang
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Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepakalah menjelaskan
bahwa, “justru dengan adanya pesaing menjadikaa k#yh bersemangat dalam
meraih peluang. Bersaing itu menyenangkan, tapigalensyarat tidak saling
menjatuhkan. Bertindak cepat sangat penting bagiasg kepala sekolah apalagi
dalam meraih peluang, namun perlu diperhitungkaa psiko yang akan diterima
agar tidak rugi.®

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan, “kalau lambat diambil orang. Sesuatg yeelum dilakukan oleh kepala
sekolah lain beliau harus lakukan. Contohnya seppéntas seni dengan
menampilkan kemampuan anak-anak di sini, beliag yaengawali ide tersebut®”

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksiswaan
mengemukakan bahwa,

“Beliau berani bertindak cepat. Sesuatu yang tidakgkin bagi orang lain,
maka beliau akan berusaha semaksimal mungkin umikcapainya. Semboyan
beliau, sebelum bekerja besok, hari ini sudah ntahegpa yang akan dilakukan
besok. Selama dua tahun memimpin, sekolah ini swhapat kali mendapatkan
bantuan dana dari pemerintah kota dan pusat, dadtgiga kali dan dari kota satu
kali. Tidak semua kepala sekolah bisa mendapatiatubn tersebut?

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kudkulmengatakan

bahwa, “Ibu Seriyani adalah seorang yang bertanggamwab. Ketika ada peluang-

31 Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaVawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

32 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiysid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015

¥ Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang),Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015
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peluang yang bisa memajukan sekolah, beliau meégasatang dan terpanggil untuk
mengambilnya ®

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengatakan bahwa, “beliau adalah seorang yangbeapékirnya selalu ingin maju.
Jadi ketika terdapat peluang, tindakan beliau cepmun sebelumnya perlu
diadakan musyawarah dan mufakat. Setiap pelaksdreas ada perencanaan agar
hasilnya memuaskar>

Berani bertindak cepat tanpa ada persiapan maitaagal itu salah, karena
hasil yang didapatkan tidak akan maksimal. Berleztika bertindak cepat dengan
diiringi berbagai bekal, maka hasil yang dicapaiaraklebih memuaskan.
Mendapatkan bantuan dana dari pemerintah sebamypltekali bukanlah hal yang
mudah apalagi hanya dengan kurun waktu dua tahanyadkepala sekolah yang
cepat/gesitlah yang bisa mendapatkannya.

Peluang yang ada di depan mata, kalau tidak cegdatndmengambilnya
maka akan berlalu begitu saja. Di dalam suatu abkebngat dibutuhkan kepala
sekolah yang berani bertindak cepat dan gesit. néamelihat persaingan yang
semakin ketat dan sulit membuat para kepala selkmtabaing dalam memajukan
sekolah yang dipimpinnya dengan cara yang baik.alkepekolah akan berusaha

membaca peluang untuk memajukan sekolah yang dipny@. Karena adanya

3 Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

% Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015
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peluang memberikan kontribusi yang besar dalam oieggkan suatu sekolah, jika
kontribusi tersebut tidak dapat diraih, sekolabkidkan mengalami kemajuan.

Berani bertindak cepat namun tanpa persiapan matingwal, maka
hasilnya tidak akan memuaskan. Jadi, walaupun pglyang ada sepintas sangat
mudah untuk diraih, tetap saja tidak boleh gegathalam mengambilnyaThink
before do(berpikir sebelum melakukan/bertindakeperti yang dilakukan oleh Ibu
Seriyani, sebelum mengerjakan sesuatu beliau gedabih dahulu mengkonsepnya.
Begitu juga dengan setiap pengambilan peluangalbdiermusyawarah terlebih
dahulu dengan para bawahan. Itu artinya, suatakend yang cepat akan lebih baik
ketika diiringi dengan perencanaan yang matang.

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembangrbebertindak
cepat dalam meraih peluang dengan melakukan berpagaapan matang di awal

melalui sebuah rapat/musyawarah dengan para bawahan

3. Internal locus of control

Kepala sekolah percaya padgernal locus of controlmaka ia akan percaya
pada kemampuan dirinya dalam melakukan segala WKahidupan dan
keberhasilannya tidak dikontrol/dikendalikan ordam, karena semangat berjuang
yang mendalam sudah ada dalam dirinya.
a. Percaya pada kemampuan dirinya

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepalk@lah mengatakan,
“kalau saya tidak percaya, saya tidak akan beramjadi kepala sekolah. Percaya

pada kemampuan diri itu sangat penting karena akampengaruh pada
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kepemimpinan juga. Pemimpin itu harus bisa mempahgéawahan, kalau dia saja
tidak percaya bahwa ia bisa, bagaimana dengan lzanga?>°

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan bahwa, “beliau percaya pada kemampuayadiKalau tidak percaya,
sekolah ini tidak akan mengalami kemajuan sepaati isi.”’

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksisvkaan
mengatakan, “kemarin beliau diminta menjadi ketymoara bendera di Bumi
Sriwijaya, dan itu dadakan. Beliau menyanggupi, damuanya bisa terlaksana
dengan baik padahal dalam mempersiapkan itu serangad waktu yang relatif
singkat. Banyak kepala sekolah yang tidak menyapiggarena alasan waktu, namun
beliau menerima tantangan ittf.”

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kuakulmengatakan
bahwa, “kepala sekolah kami ini adalah seorang yapigmis, jadi beliau tidak
mengenal kata gagal sebelum mencoba. Optimismendatgala hal sepertinya
sangat ditanamkan di dalam diriny4.”

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha

yang mengatakan, “kepala sekolah percaya kepadarkpoan yang dimilikinya

% Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaVawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

37 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiygid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015

% Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang)Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

% Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015
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untuk menyukseskan SMKM 1, tetapi beliau akan ra¢lterlebih dahulu pekerjaan
yang akan dilaksanakan tersebut, perlu ada penigesti@ngan kemampuanny&.”

Berdasarkan hasil observasi tanggal 31 Agustus,2{slam mempersiapkan
proses akreditasi, beliau sangat percaya bahwaammpm mempertahankan status
akreditasi sebelumnya, dapat dilihat dari optimisyaeyang tinggi dalam melakukan
berbagai persiapah.

Sesuatu di dunia ini, ada yang mungkin dilakukan dda yang tidak
mungkin. Apalagi ketika melakukan suatu pekerjaangysangat mustahil berhasil.
Maka akan sama dengan pribahasa yang berbilmagaikan pungguk merindukan
bulan.” Hal tersebut merupakan suatu pekerjaan yangaisag.

Namun, kepercayaan kepala sekolah terhadap kemampua akan
membuat sekolah yang dipimpinnya berproses ke geaty lebih maju seperti
bertambahnya minat masyarakat untuk memasukkan-amadnya ke SMKM 1.
Kepala sekolah yang percaya pada kemampuan diaikeg@a melahirkan jiwa optimis
dalam bekerja dan melakukan segala hal. Ketika yamg optimis sudah tertanam
dalam dirinya maka ia tidak akan menyerah sebelsshanya berhasil.

Dengan memiliki kepala sekolah yang percaya padaakguan dirinya,
akan menghasilkan sekolah yang lebih berkualiteareia kepala sekolah yang
internal locus of control,ia akan berusaha semaksimal mungkin dalam
mengupayakan mutu sekolahnya dengan mengerahkbagaerkemampuan yang

dimilikinya. Kepala sekolah yang percaya pada kem&n dirinya, ia tidak akan

“0 Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang),Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015
1 ObservasiTanggal 31 Agustus 2015



83

menyerah sebelum mencoba. la yakin bahwa ia mamgakokannya. Namun,
sepercaya apapun kepala sekolah terhadap kemanyaugn dimilikinya dengan
disertai berbagai pengerahan terhadap kemampuasek@ah tidak akan mengalami
kemajuan tanpa adanya kerja sama dari berbagak,pyeng ada hanya akan
melahirkan sekolah yang mati.

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembangcgya pada
kemampuan dirinya. Hal tersebut ditandai dengaanwyal jiwa yang optimis seperti
menyanggupi ketika diminta menjadi ketua pada sgatcara bendera sedangkan
waktu persiapannya sangat singkat dan mempersigpkaes akreditasi semaksimal
mungkin; serta kemajuan sekolah yang telah diralansa kepemimpinannya seperti
meningkatnya minat masyarakat untuk menyekolahkaakreya ke SMKM 1
tersebut.

b. Hidupnya tidak disetir/dikontrol orang lain

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepakalsh mengatakan,
“ketika saya percaya bahwa saya bisa mewujudkantedeebut, tetap akan saya
lakukan. Namun dengan syarat sudah ada kesepalatgan perwujudan tersebut.
Tiba-tiba ada yang tidak percaya bahwa ide tersekam terwujud, anggap saja itu
hanyalah ujian keyakinan dan mereka tidak menylksuksesan yang akan kita
raih.”*?

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba

mengatakan, “tetap ada komunikasi dengan waka-wR&bau orangnya terbuka,

2 Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaVawancara,Tanggal 31
Agustus 2015
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mendengarkan semua pendapat, namun harus memildlapa yang lebih tepat
melalui pertimbangan dan analis4.”

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksiswaan
mengemukakan bahwa,

“Beliau tidak dikendalikan orang lain. Ketika membedugas kepada
bawahan, bawahan harus menyelesaikannya tepat .whkkauwaktu yang diberikan
hanya dua hari, bawahan harus menyelesaikan tagsebtit tidak boleh diluar batas
waktu yang telah diberikan. Beliau juga objektilak pernah pilah pilih orang.
Walaupun orang yang dekat sekalipun, ketika ditugras ia molor, tetap saja beliau
akan bertindak tegas dan sikap tegasnya ia terajagean ketidaktergantungan pada
siapa ia berhadapafi®”

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kunkulmengemukakan
bahwa, “di dalam memimpin, beliau tidak dikendatikeorang lain. Kalau
dikendalikan orang lain atau manut-manut saja dengeng dikatakan orang lain,
sekolah ini tidak akan maju-maju. Kepala sekolah pemimpin, masa ia yang
dipimpin?™°

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengemukakan bahwa, “beliau orangnya tidak dikekalalorang lain. Kalau orang
berkata A ia ikut A, kalau orang berkata B ia iBjttidak seperti itu. Beliau tegas
dengan sesuatu yang dilakukannya, khususnya daagambilan keputusar®

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 08 Sbpte2015, memang

benar bahwa beliau adalah seorang pemimpin yangstetan tidak mudah

3 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiyid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015

* Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang),Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

> Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)\Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

6 Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015
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dipengaruhi oleh orang lain. Ketika beliau memipesiintah, bawahannya tidak ada
yang membantah apalagi mempengaruhi beliau untuknnparkan tugas tersebut
pada orang lain. Itu artinya, keputusan beliauktidizendalikan orang laifY.

Ketidaktergantungan dengan orang lain akan melahisifat yang tegas dan
objektif. Adapun ketika kepala sekolah tidak tegashadap ketidakdisiplinan
seseorang, ia akan cenderung mengikuti kemauaelanggar disiplin, ia bahkan
takut untuk menegur kesalahan orang tersebut. Kepaltolah yang tidak objektif
tidak akan melihat kesalahan bawahan yang merdsat dan terikat dengannya.
Bahkan menegurnyapun ia ragu-ragu karena takuthmawiu tersinggung. Apalagi
dalam mengambil keputusan, seorang kepala sekidizk ioleh dikendalikan orang
lain, ia harus tegas dan pintar dalam mengambiltkesan, khususnya keputusan
yang sulit.

Kepala sekolah yang hidup dan keberhasilannya tidadntrol/disetir orang
lain akan tampil sebagai sosok kepala sekolah yaagdiri. Karena sesuatu yang
akan dikerjakannya tidak disetir oleh apa yang gramn katakan. Kepala sekolah
yang teguh pendirian akan disegani oleh bawahardga kemajuan suatu sekolah
tidak terlepas dari kepala sekolah yang bisa meatajiian sekolahnya agar lebih
maju.

Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Syafaruddin laakepala sekolah tetap
mendengarkan semua pendag#tkeholders,beliau memiliki kualifikasi khusus
kepala sekolah nomor tiga dan tujuh dari delapaalifikeasi. Kualifikasi nomor tiga

yaitu melayani bawahan, bahwa seorang pemimpirshagtcaya pada bawahan dan

" ObservasiTanggal 8 September 2015
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mendengarkan pendapat mereka. kualifikasi nomahtypaitu seorang pemimpin
harus memiliki sikap terbuka dan lugas namun koesigendiriannya. Kepala
sekolah yang hidupnya tidak dikontrol/disetir ordagy tetap harus mendengarkan
pendapat bawahannya sebelum mewujudkan sesuatu gkag dilakukannya
khususnya mengenai ide untuk kemajuan sekolah.nidasemandiri dan sehebat
apapun kepala sekolah, tidak akan bisa mengerjalgas sekolah sendirian, pasti
membutuhkan bantuan dari bawahan. Adanya suatuapatdbukan untuk saling
mengendalikan, namun untuk menjadikan suatu ider dghih kuat ketika
dimusyawarahkan.

Seorang pemimpin itu harus tegas dan tidak bolkéndialikan orang lain,
namun di sisi lain ia juga harus mendengarkan bawaja. Setegas apapun kepala
sekolah, jika dibenci oleh para bawahan, maka akdih untuk mencapai suatu
tujuan karena hal tersebut akan mempengaruhi karjaa. Saling mendengarkan itu
penting, jika suatu pendapat dianggap kurang cocaka berupaya untuk mencari
pendapat yang lebih cocok dan membangun, kepatdasekarus pintar mefitter
sumbangsi ide dari semua bawahan, jangan sampendahnidup yang tidak
dikendalikan/pengaruhi orang lain membuat yang haémasa terabaikan.

Dapat disimpulkan bahwa, kehidupan dan keberhasitpala SMKM 1
Palembang tidak disetir/dikontrol orang lain, haisebut ditandai dengan: sifatnya
yang tegas dan objektif terhadap bawahan yang tidaglin dan tidak terpengaruh
dengan apa yang orang lain katakan khususnya dakmgambil keputusan, namun

tetap ada komunikasi waka-waka atau bawahan dadengarkan semua pendapat.
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4. Pengambil risiko

Seorang kepala sekolah yang berjiwa wirausaha &lesani mengambil
risiko demi kemajuan sekolahnya, karena kepalalakkgang berjiwa wirausaha
bukanlah seorang yang pengecut dan kepala sekdaly yerjiwa wirausaha
cenderung menyukai usaha yang lebih menantang. nKaresaha-usaha yang
menantang akan mendapatkan peluang yang besar.

a. Berani berisiko

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepedalah mengatakan,

“Setiap peluang pasti memiliki risiko walaupun sgéglidan setiap yang
berkenaan dengan risiko pasti tidak jauh-jauh @@ takut. Takut gagal, takut rugi,
takut tidak sesuai dengan yang diharapkan dan tkugan ketidakpastian. Namun
jika kita selalu dihantui oleh rasa takut sehingganciutkan nyali untuk mencoba,
maka rasa takut itu akan selamanya menjadi haatl.khlau sekolah ingin maju,
jangan pernah takut untuk mencoba. Selalu adaorgilsamping kiri kanan, namun
peluang sudah menunggu di dep&h.”

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan, “risiko pasti ada, namun sudah adsipadi sejak awal. Namanya juga
usaha, setiap apapun yang kita lakukan, hasilrtgakkimbalikan kepada Allah, yang
terpenting kita sudah berusaha, yang salah itkaétta tidak berusahd®

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku wakabes mengatakan

bahwa, “sebelum memutuskan untuk mengambil risikdard meraih peluang,

8 Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaNawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

49 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiygid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015
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sebelumnya pihak sekolah sudah mengantisipasioritgksebut agar hasil yang
dicapai tidak mengecewakarf”

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kunikulmengatakan,
“beliau orangnya tidak takut gagal, yang palingtpgnsebelum menghadapi risiko
harus ada sebuah perencanaan yang jelas dan stigakalupa harus dikonsep
melalui tulisan/ketikan. Kami juga harus berusabie& dalam mengelola risiko agar
tidak membawa kerugian bagi sekolah.”

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengatakan, “kepala sekolah kami orangnya beraisik@ Namun risiko tersebut
harus benar-benar diperhitungkan dengan matangy kebih besar risiko daripada
peluang lebih baik mencari peluang lafA.”

Memiliki kualifikasi khusus kepala sekolah nomoraen dari delapan
kualifikasi yaitu berorientasi ke masa dep&weorang pemimpin harus memiliki
intuisi, kemampuan memprediksi, dan visi sehinggpatl mengetahui sejak awal
mengenai kemungkinan-kemungkinan yang dapat menapegmigorganisasi/sekolah
yang dikelola. Adanya risiko dalam meraih peluatgu membutuhkan perencanaan,
antisipasi dan perhitungan sebelum mengambil risteosebut. Dan adanya
perencanaan, antisipasi dan perhitungan karena rkpuosn dalam memprediksi,

intuisi dan visi agar risiko yang ada tidak memb&enigian bagi sekolah.

0 Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang),Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

*! Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)\Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

2 Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015
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Risikopun membutuhkan pengelolaan/manajemen agasil hgang
ditargetkan bisa tercapai secara maksimal. Peragglodkan berjalan dengan baik
apabila mampu menerapkan fungsi-fungsi manajemelanya suatu perencanaan
(planning dalam meraih peluang, sehingga apa yang haruerjalian sudah
terkonsep dengan jelas; adanya pengorganisasi@anizing, yaitu orang-orang
yang dilibatkan sudah terbagi tugasnya masing-rgasian pembagian tugas
diserahkan pada keahlian masing-masing sehinggartanggung jawab dan fokus
pada tugas yang diembannya tersebut; untuk mewajud&rencanaan tersebut harus
ada pelaksanaanadtuating agar diperoleh suatu hasil; adanya pengontrolan
(controling), agar usaha yang dijalankan tidak merugikan;atimya suatu penilaian
(evaluatior) mengenai hasil yang diperoleh, apakah pelaksasesumi dengan yang
direncanakan, apakah hasil (peluang) yang didapasiesuai dengan yang telah
ditargetkan atau risiko yang diambil malah membkeragian.

Ketakutan-ketakutan akan menumpulkan keoptimisa@arefa dengan
adanya ketakutan maka sikap pesimis sudah mengliagsga. Jangankan mencoba,
melihatnya saja sudah takut. Kalau dilihat darij@lesan Ibu Seriyani, beliau
berusaha untuk melawan rasa takut itu dengan manéGrena selalu ada peluang
yang didapat jika mau menghadapi risiko. Dan spatuang sekolah akan membawa
keberuntungan jika sekolah tersebut mampu merajhsgmuanya tidak terlepas
dengan keberanian kepala sekolah dalam berisiko.

Ada peluang pasti ada risiko, karena keduanyauwseksampingan. Ketika
kepala sekolahnya berani berisiko, maka hal tetsedangat mempengaruhi

kemampuan kepala sekolah dalam mewujudkan sekaakeyarah yang lebih maju



90

lagi. Namun risiko tersebut harus benar-benar dipergkan sejak awal sebelum
mengambilnya. Ketika tidak berani berisiko, makarakulit untuk mengembangkan
sekolahnya.

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembangrbéerisiko. Hal
tersebut ditandai dengan: melakukan perencanaae|msan terhadap risiko dalam
meraih peluang; dan memperhitungkan dan mengaasisifgiko.

b. Menyukai usaha-usaha yang menantang

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepekalah mengatakan
bahwa, “saya sangat menyukai yang namanya tantakgeena saya yakin bahwa
tantangan itu sebenarnya hanyalah topeng dari lkesiean.®*

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengemukakan bahwa, “mempersiapkan akreditasi katkahal yang mudah.
Namun beliau mengajak para bawahannya untuk merapkem semuanya dengan
maksimal. Semua yang perlu diperbaiki, kami petib&khirnya SMKM 1 sekarang
mendapatkan akreditasi &*

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksisvkaan
mengatakan, “lbu Seriyani sangat menyukai usahbaug@ng menantang. Saya

pernah bertanya kepada beliau mengenai risiko nmeliggelatih-pelatih ekskul

3 Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaNawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

> M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiyid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015



91

yang dibayar mahal karena akan mengeluarkan bamgalg. Namun beliau
meyakinkan saya bahwa dibalik itu semua terdapattkegan yang akan diraif>”

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kudkulmengatakan
bahwa, “contoh kecilnya saja, ketika beliau dipimdgaskan dari SMKM 2 yang
sekarang sudah sangat maju karena kepemimpinazaub@ienuju SMKM 1 yang
belum maju, dengan harapan beliau bisa membawa SNIKMenjadi sekolah yang
maju pula. Beliau menerima tantangan tersefut.”

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengatakan bahwa, “beliau berprinsip bahwa hiduwp titlak boleh menyerah
sebelum berhasil. Beliau pernah berkata kepada kasalui rapat bahwa sesulit
apapun tantangan yang ada di depan, namun jikarietailiki kemauan dan tekad
yang kuat, semua tantangan bisa dilaldi.”

Berdasarkan hasil observasi tanggal 25-31 Agus@is,2setelah beliau
dipindahtugaskan ke SMKM 1, memang benar kepalalakksangat gigih dalam
menyukseskan sekolah tersebut. Beliau selalu lekerps untuk kemajuan SMKM
1. Hal tersebut menunjukkan bahwa beliau menyusaha-usaha yang menantafg.

Ketika kepala sekolah menyukai usaha-usaha yangmiemg dan memiliki
tekad dan kemauan yang kuat untuk mewujudkanny&anapapun usaha untuk

memajukan sekolah akan ia lakukan seperti halnyeeremian mengambil pelatih-

® Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang),Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

* Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

" Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang),Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

%8 ObservasiTanggal 25-31 Agustus 2015
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pelatih ekskul yang dibayar dengan harga mahapatamemaksimalkan persiapan
akreditasi. Sehingga dengan adanya usaha-usaha rngangntang tersebut, akan
membuat kualitas sekolah menjadi lebih baik ddrekennya.

Dibalik setiap tantangan pasti memiliki peluang.plla sekolah yang
menyukai usaha-usaha yang menantang artinya ia ukenypeluang. Adanya
pengalaman menjadikan kepala sekolah lebih prafakialalam menghadapi
tantangan. Apalagi ketika ia memimpin sekolah yamgaju kemudian
dipindahtugaskan ke sekolah yang belum maju, atiRympinan Muhammadiyah
mempercayakan kepadanya bahwa ia mampu menerirtengan dan membawa
keberhasilan pada sekolah tersebut.

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 menyukaihasasaha yang
menantang seperti: menerima tantangan mengelubgarak uang untuk membayar
pelatih-pelatin ekskul dengan harga mahal; menggjaka bawahannya untuk
mempersiapkan proses akreditasi dengan maksimatenmga tantangan untuk
dipindahtugaskan dari sekolah maju ke sekolah yaglgm maju dengan tujuan
untuk membawa keberhasilan pada sekolah tersehaotitidak menyerah sebelum

berhasil karena tantangan yang ada merupakan tajaenkeberhasilan.

5. Pekerjakeras

Kepala sekolah yang berjiwa wirausaha bukanlah ¢i@@g yang senang
bersantai-santai dan berpangku tangan, tetapialaladeorang yang pekerja keras.
Waktu istirahat yang dimilikinya hanya sedikit, daampir semua waktunya ia

sumbangkan untuk bekerja. Kepala sekolah yang jgekeras lebih mengutamakan
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bekerja daripada bersantai-santai di waktu luaaguga memiliki semangat kerja
tinggi.
a. Memanfaatkan waktu luang dengan bekerja

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepedalah mengatakan,

“Saya lebih senang menggunakan waktu luang dengmuatl yang
bermanfaat. Pekerjaan tidak akan ada habisnya, maikas mengandalkan waktu
yang hanya formalitas, belum selesai pekerjaan yatg sudah ada pekerjaan lain
yang menunggu. Jadi, daripada bersantai-santah lbhik bekerja. Hiburan dan
istirahat itu penting, namun ada waktu tersendipesti weekenduntuk berkumpul
dengan keluarga sehari penuh, atau jalan-jalaratmerkeluarga/teman dan malam
digunakan untuk tidur. Kepala sekolah juga bututiypgaran otak, agar tidddtank
dalam bekerja dan berpikir®

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan bahwa, “kepala sekolah lebih memiliheakdi waktu kosongnya,
setiap harinya harus ada yang dihasilkan walalkisetlialau kami bersantai-santai
maka hasilnya nol. Sama halnya ketika mengajark-anak tidak harus menguasai
satu bab, tapi setiap hari harus ada yang meleldslam otak. Kalau kita paksakan
harus bisa semua, itu adalah suatu hal yang tidaigkin.°

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksisvkaan
mengemukakan bahwa, “beliau orangnya menekan ketasetiap programnya
harus tercapai. SMKM 1 pulangnya pukul 13.00 WHiitkami baru pulang pukul
17.30 WIB. Sesuatu yang harus dikerjakan, kamigkar). Biasanya kalau di sekolah

lain guru-guru sudah pulang semua, kalau di sekiaiaidak.”*

% Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaVawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

0 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiyeld 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015

1 Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang),Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015
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Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kuaikulmengatakan,
“beliau adalah sosok pemimpin yang sangat pekezfaskdan sangat menghargai
waktu. Sehingga kami dituntut untuk mengerjakarasugesok terlebih dahulu di
setiap harinya®

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengatakan bahwa, “kepala sekolah kami adalahrsggiang pekerja keras. Sejauh
saya melihat belum ada waktu bersantai-santailielgiu, beliau sangat menghargai
waktu. Jika ada waktu luang, daripada disia-sid&hin baik dimanfaatkart®

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25 Aguws, bahwa kepala
sekolah lebih memilih bekerja daripada bersantaiesali waktu kosongnya. SMKM
1 pulang pada pukul 13.00 WIB, namun kepala sekaaihu, dan pegawai tetap
memanfaatkan waktu kosong untuk terus bekerja hinggnunjukkan pukul 17.30
wiB.%

Memanfaatkan waktu kosong untuk bekerja artinyaelah menghargai
waktu dengan melakukan sesuatu yang bermanfaattuVéalalah hal yang sangat
berharga sehingga harus dimanfaatkan dengan seheigkin. Jika kehilangan satu
menit saja, bagi seorargntrepreneursangat rugi. Karena waktu satu menit bisa
memikirkan sesuatu yang baik untuk ke depannyang@y@ang menghargai waktu,

maka waktu akan menghargainya.

®2 Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

8 Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK Muhammadiyah 1rRl#ng),WawancaraTanggal 29
Agustus 2015

% ObservasiTanggal 25 Agustus 2015
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Kalau sekolah yang dipimpin ingin maju, maka bag&mgmpin ataupun
bawahan harus bekerja keras. Seperti yang dilakuttarSMKM 1, kepala
sekolahtidak memperbolehkan bawahan pulang sampaumukkan pukul 17.30
WIB guna mengerjakan sesuatu yang harus dikerjagan pekerjaan-pekerjaan tidak
menumpuk. Itu artinya, kepala sekolah sangat mema#dn waktu untuk mencapai
setiap program yang ada.

Ada suatu pepatah yang mengatakan bahaji“pangkal kayadanmalas
pangkal miskin.”"Pepatah tersebut juga sangat tepat jika dijadskatu acuan dalam
dunia sekolah. Jika ingin menjadikan sekolah lebgrkualitas, maka kepala
sekolahnya harus bekerja keras dengan dibantubparahan. Karena tidak akan bisa
mewujudkan sekolah yang berkualitas jika yang miemgesekolah tersebut hanya
bekerja seadanya. Namun di sisi larefreshing dan istirahat juga sangat perlu
dilakukan untuk menyegarkan kembali otak dan pikiang kusut.

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembabinlenementingkan
bekerja di waktu luang, dengan tetap bekerja walawgudah menunjukkan waktu
pulang, namun kepala sekolah juga butuh penyegatedndan istirahat, agar tidak
blankdalam bekerja dan berpikir.

b. Memiliki semangat kerja tinggi

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepekalah mengatakan

bahwa, “bekerja untuk pribadi saja semangat keémggt itu sangat dibutuhkan jika

ingin mencapai hasil yang memuaskan, apalagi ké&ttkabekerja untuk kepentingan
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bersama, semangat yang tinggi dalam bekerja itibwwda dalam diri seorang kepala
sekolah.®®

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan, “bisa dikatakan gila kerja. Semandabenemang luar biasa, apalagi
beliau harus mengangkat sekolah yang belum adagara. Kami berharap siswa
SMKM 1 nanti lebih dari 1000 orang karena jumlabsébut sudah termasuk pada
kategori aman. Untuk meningkatkan kualitas dan #teensekolah itu butuh kerja,
kalau cepat puas dengan yang telah ada, sekokhaicin maju®

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waswaan mengatakan
bahwa, “kalau dilihat dari kesehariannya, beliaumitiki semangat kerja tinggi.
Beliau tidak pernah meninggalkan pekerjaan sekdabuyali kalau beliau ada rapat
di luar.”®’

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kuakulmengatakan,
“beliau sangat bersemangat untuk mencapai tujyaastusekolah sehingga selalu
bekerja dan berupaya untuk melakukan peningkatamgleatan baik dari sarana dan
prasarana sekolah, kemampuan merakit dan mengkwstgluter, hingga anak-anak

diajarkan untuk berwirausaha dengan mengelola pekekipik pisang dan ubi.

Semua dilakukan untuk mencapai tujuan yang diham{f

® Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaVawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

8 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiygid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015

7 Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang),Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

® Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015
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Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Solbiah sédatua tata usaha
mengemukakan bahwa, “kepala sekolah kami memiikiangat kerja tinggi, karena
saya melihat kemajuan-kemajuan sekolah saat immaMaungkin sekolah bisa maju
kalau kepala sekolahnya loyo dan bekerja sematfdia.

Berdasarkan hasil observasi tanggal 31 Agustus,2kRdpala SMKM 1
Palembang terlihat begitu semangat dalam bekerjaudhg kepala sekolah, beliau
begitu fokus terhadap pekerjaanrifa.

Untuk mengangkat sekolah yang belum maju, kepakolae memang
seharusnya selalstandbydi sekolah untuk bekerja keras. Seperti yang diaku
oleh lbu Seriyani bahwa beliau tidak pernah meratigan sekolah kecuali ada rapat
di luar. Apalagi mengharapkan jumlah siswa lebihri dd000 orang, tentu
membutuhkan semangat yang tinggi dalam bekerja.

Semangat kerja tinggi kepala sekolah akan membenkativasi kepada
para bawahannya untuk bekerja dengan semangatKetika pemimpin dan para
bawahan memiliki semangat kerja tinggi, maka akaah dalam mencapai tujuan
sekolah, seperti halnya kemajuan-kemajuan yang thapai selama kepemimpinan
Ibu Seriyani.

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembangiliie semangat
kerja tinggi, hal tersebut dilihat dari upaya kepadekolah untuk melakukan

peningkatan-peningkatan baik dari sarana dan @aaaekolah, kemampuan merakit

® Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang),Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015
Y ObservasiTanggal 31 Agustus 2015
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dan menginstal komputer, hingga anak-anak diajatkank berwirausaha dengan

mengelola peyek, keripik pisang dan ubi.

6. Percayadiri

Percaya diri merupakan sikap dan keyakinan sesgatalam menjalankan
tugas atau pekerjaannya. Dalam praktik, hal inigaarpenting dalam memulai,
melakukan, dan menyelesaikan suatu tugas ataujpakegrang dihadapi. Oleh sebab
itu, kepercayaan diri memiliki nilai keyakinan tadap diri sendiri dan tidak ragu-
ragu dalam bertindak.

a. Memiliki keyakinan yang tinggi

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepalkalah mengatakan,
“menjadi kepala sekolah adalah tugas yang berat, kdgakinan terhadap diri itu
sangat penting dibangun dan ditanamkan melalumigtie yang tinggi. Karena
keyakinan akan sangat berpengaruh pada kinerjasedgmai kepala sekolaf.”

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku awakmuba
mengemukakan, “beliau adalah sosok pemimpin yaladus@emulai sesuatu dengan
yakin dan tidak peduli dengan perkataan orang yaing negatif tentang dirinya,
beliaucuek-cuelsaja.”

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksisvkaan

mengatakan, “lbu Seriyani adalah seorang pemimpimgysangat yakin pada diri

"t Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaNawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

2 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiygid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015
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sendiri. Karena saya melihat apa yang beliau lakutan kerjakan tidak pernah
takut-takut.”

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kubikumengatakan, “saat
melakukan rapat, beliau tidak kelihatan gugup damejar sama sekali. Beliau berani
menatap peserta rapat saat berbicara. Namanyaaksglablah, jangan takut kalau
mau berhasil #

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengatakan, “keyakinan pada dirinya sendiri sahgat. Pada awal-awal beliau
menjadi kepala sekolah di sini, beliau tidak malalmuntuk berinteraksi dengan
para bawahannya. Beliau tidak sungkan-sungkan rpangan bertanya mengenai
sekolah ini, kamipun merasa berkewajiban untuk nzemb beliau beradaptasi di
lingkungan yang masih asing baginya.”

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 31 Agastss, kepala SMKM 1
Palembang terlihat sangat percaya diri ketika benatksi dengan para bawahan
bahkan dengan tamu. Tidak memperlihatkan jiwa yaegalu dan penakut sama
sekali/®

Seorang kepala sekolah yang percaya diri, ia alkdmyatas segala yang
dilakukannya. Keyakinan yang kuat akan menjauhkadari rasa takut, sehingga ia

akan selalu tampil dengan pribadi yang tak pedetighn apa yang dikatakan orang

3 Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang)Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

" Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

> Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang),Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

® ObservasiTanggal 31 Agustus 2015
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lain tentang dirinya, karena perkataan-perkataag yaelemahkan kepercayaan diri
hanya dianggap sebagai angin lalu, semua akarlilbbdgitu saja.

Keyakinan yang kuat terhadap diri sendiri akan menrmpidah melakukan
interaksi dengan orang-orang yang baru dikenalmya rdudah beradaptasi dengan
lingkungan yang baru. Biasanya kebanyakan oranikekdterkomunikasi dengan
orang baru, ia menjadi orang paling pendiam karasa malu menguasai dirinya.
Namun tidak dengan Ibu Seriyani, beliau percayadgingan hal tersebut. Sehingga
apapun yang dilakukan beliau termasuk ketika bexhail dengan banyak orang,
beliau bisa menguasai dirinya agar tetap percayaRliah dari percaya diri akan
melumpuhkan rasa gugup dan gemetar.

Keyakinan memang sangat penting dibangun dan ditkza pada diri
sendiri, terlebih kepala sekolah. Membangun keyakigang tinggi terhadap diri
harus memerangi sifat pesimis, sehingga apapunrjpakeyang takut untuk kita
lakukan, semua harus dilawan dan dihadapi dengi&n Aypalagi ia adalah seorang
pemimpin, ketika ia tidak optimis dengan apa yaigkdkannya, maka akan sulit
untuk mencapai kinerja yang bagus.

Keyakinan terhadap diri sendiri sangat berpengarathadap mental
seseorang. Ketika suatu pekerjaan dimulai dengadakgakinan, walaupun sesuatu
yang akan dikerjakan sudah terkonsep dengan kaik ketikastart hasilnya tidak
akan sesempurna persiapan di awal, karena sesuajkita kerjakan selalu dihantui
rasa takut, tidak yakin, gugup, gemetar dan pesimis

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 memiliki &kyan terhadap

diri sendiri, hal tersebut ditandai dengan: berdetika melakukan sesuatu;
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ketidakpedulian dengan perkataan orang lain yangatife tentang dirinya;
kemampuan berinteraksi dengan orang baru dan lesilaengan lingkungan yang
baru; dan tidak gugup/gemetar saat rapat.

b. Tidak ragu-ragu dalam bertindak

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepekalah mengatakan
bahwa, “jangan pernah ragu dalam bertindak, katewi@akan yang ragu-ragu akan
menghasilkan yang ragu-ragu pula. Ketika saya lalgih baik saya tunda pekerjaan
tersebut dan berusaha mencari jalan terbaik dermatukar pikiran bersama
bawahan-bawahan saya, apakah tindakan tersebuts hdianjutkan atau
dihentikan.””

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan, “ragu-ragu itu seperti konsep tiga ugaigg pertama halal; yang kedua
haram; dan yang ketigeyubhat.Jadi posisi ragu itu berada di tengah-tengah. Tidak
boleh ragu-ragu, kalau ragu-ragu jangan dilakukietika ragu, beliau akan
mengumpulkan para bawahan untuk bermusyawafah.”

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waswaan mengatakan
bahwa, “beliau tidak pernah ragu dalam melakukatuspekerjaan, namun dengan
tidak menyalahi peraturan-peraturan yang dda.”

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kubnkumengatakan, “saya

pikir beliau tidak ragu-ragu setiap bertindak, sgaag beliau mengetahui peraturan-

" Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaVawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

8 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiyeid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015

" Irma Ristianti, SE., (Guru SMK Muhammadiyah 1 Raang),Wawancara, Tanggal 29
Agustus 2015
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peraturan yang ada. Jadi, bukan asal bertindak sajaun setiap tindakan harus
memiliki pedoman dan aturan agar tidak salah dafetangkah.*

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengatakan bahwa, “beliau tidak pernah ragu-ratandbertindak, bila beliau yakin
usaha tersebut akan berhasil jika dikerjakan, nEmgdak.®*

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 27 Ag€ls, terlihat ketika
kepala sekolah memberikan instruksi kepada bawdieiau terlihat tidak ragu-ragu
dalam bertindak?

Kepala sekolah yang percaya diri tidak akan ragurrdalam melakukan
tindakan, apalagi ketika ia yakin tindakan/usahaal@an membuat sekolah tersebut
lebih maju. Dan bermusyawarah adalah tindakan yapgt ketika kepala sekolah
merasa bahwa ketika akan bertindak namun diiriegigdn keragu-raguan. Dengan
adanya musyawarah maka akan melahirkan sebuah kdam apakah kepala
sekolah tetap akan melakukan tindakan tersebutna¢sobatalkannya.

Suatu tindakan akan lebih baik ketika ia tidak metmr sebuah peraturan
yang ada dan menjadikannya sebagai suatu batasapedaman dalam bertindak.
Ketika ia melanggar peraturan-peraturan tersebakandampaknya akan merugikan
sekolah karena sekolah dipimpin oleh kepala sekgdaity asal bertindak. Sehingga
dengan tindakan asalnya, semua program sekolahkakang berjalan sesuai dengan

yang diharapkan. Sebuah peraturan bukan untukgtjartetapi dipatuhi.

8 Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang),Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

8 Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang),Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

82 ObservasiTanggal 26 Agustus 2015
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Seorang pemimpin yang ragu-ragu dalam bertindakn akempengaruhi
pikiran para bawahannya pula. Pemimpin adalah panumhanakala pemimpin yang
pembawaannya selalu ragu-ragu tidak menutup kenmeagkakan membuat para
bawahannya ragu-ragu pula dalam bertindak.

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembartik&eagu dalam
melakukan suatu tindakan maka beliau akan menguapubara bawahan untuk
mendapatkan suatu kesimpulan apakah tindakan terdedrus dilakukan atau

dibatalkan. Ketika bertindak, beliau mematuhi psat yang ada.

7. Kepemimpinan

Pemimpin harus mampu mempengaruhi bawahannya debgang positif.
Sehingga dengan hal tersebut akan mempermudah wumdldgkukan kerja sama
antara atasan dan bawahan demi tercapainya syaan.tiOleh sebab itu, kepala
sekolah yang berjiwa wirausaha harus memberikadael dan arahan kepada para
bawahan. la juga harus mempunyai gaya kepemimpiaag disenangi bawahannya.
a. Memberi teladan kepada bawahan

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepalk@lah mengatakan,
“va... pemimpin adalah teladan bagi para bawahanhkgaena sebagian besar
bawahan itu sifatnya mengacu pada sesuatu yankukida oleh pemimpin. Maka
dari itu, sebagai seorang pemimpin saya harus Hmrar memberikan teladan yang

baik bagi para bawahaf®"

8 Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaVawancara,Tanggal 31
Agustus 2015
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Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&Emuba
mengemukakan bahwa, “beliau selalu memberikan dalathlam pola kerja. Beliau
adalah pemimpin yang inisiatif, tidak pernah putss, tidak pendendam dan selalu
terbuka dengan bawahan.”

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waswaan mengatakan
bahwa, “beliau sangat bersemangat dalam bekergngga semua yang menjadi
programnya harus berhasil. Hal tersebut membuat pawahan ikut bersemangat
dalam menjalankan tugas masing-masiiig.”

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kudkulmengatakan
bahwa, “lbu Seriyani adalah seorang pemimpin yamaggat tegas. Karena
ketegasannya, beliau sangat disegani oleh bawahsaHannya. Ketika beliau
memberi tugas kepada bawahan, bawahan selalu nedtegerya dengan tepat
waktu.”

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengatakan bahwa, “kepala sekolah kami adalah sgg@ng sangat pekerja keras
dan disiplin, sehingga kami merasa malu jika karalan dan kurang disiplin dalam
bekerja.®

Dari hasil observasi menunjukkan bahwa Ibu kepeakolah adalah sosok

pemimpin yang lebih memberikan teladan dalam pagjak Bisa dilihat dari

8 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiygid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015

8 Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang)Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

8 Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015
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semangat, kerja keras serta keberanian dalam mdmghaantangan dalam
mewujudkan program-program kerja. Beliau juga diisigalam bekerj&’

Kepala sekolah yang baik adalah kepala sekolah yamgberikan teladan
kepada bawahannya. Dari kesemua teladan yangldibavleh kepala sekolah secara
tidak langsung telah memberi motivasi kepada paa&aban untuk meneladani
sifatnya. Ibu kepala sekolah selalu berusaha umtelkcapai program-program yang
telah ditetapkan sebaik mungkin melalui semanggak&idak mungkin pencapaian
program sekolah hasilnya akan memuaskan jika kepgakolahnya memiliki
semangat kerja rendah dan bawahannya pun demikéatunya baik atasan maupun
bawahan harus sama-sama memiliki semangat kengitilBegitu juga dengan
disiplin, ketika kepala sekolahnya disiplin makavhhan akan ikut disiplin karena
pemimpin merupakan panutan bagi bawahan. Dari segnghargai waktupun
demikian. Semua adalah teladan yang baik untulad#éei oleh para bawahan.

Seorang pemimpin dimanapun ia berada akan selaigatliorang karena
memberikan teladan yang baik. Sehingga dalam dorag pemimpin diperlukan
kepribadian yang baik karena akan mempengaruhapsgielanggan pendidikan.
Rasulullah adalah seorang pemimpin yang membergwn teladan yang baik,
keteladanan beliau dikenang sampai saat ini babhkfuk selamanya. Artinya, ketika
kepala sekolah memberikan teladan yang baik kepsdta bawahan, walaupun
kepala sekolah tersebut sudah tidak menjabat,adztehya akan selalu dikenang oleh

bawahannya.

87 ObservasiTanggal 26-31 Agustus 2015
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Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembartalsumemberikan
teladan kepada para bawahan. Beliau adalah tipg&kespkolah yang pekerja keras,
semangat kerja tinggi, tegas, disiplin, menghangditu, inisiatif, tidak pernah putus
asa, tidak pendendam dan selalu terbuka dengarhbawa
b. Memberi arahan kepada bawahan

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepedalah menjelaskan,

“Arahan itu penting. Tidak setiap pekerjaan yanduipe tahu langsung
benar. Sama seperti anak yang disuruh membaca A&@Qdengan baik dan benar,
namun anak tersebut belum mempelajari ilmu tajwath ohakhrajul hurf jadi di
situlah tugas seorang guru untuk mengajarkannyaaBan yang belum mengerti
tugas yang diembannya, tugas atasan adalah mekgamgla. Namun sesekali saya
membiarkan bawahan saya belajar dan mencoba terbdiulu, ketika mereka
benar-benar tidak bisa mengerjakannya, saya akamgarghkan mereka. Di sana
juga saya bisa menilai, mana bawahan yang kreatifrdana bawahan yang kurang
kreatif.”*®

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan bahwa, “beliau memberikan pengarahkbitedahulu kepada bawahan
mengenai tugas yang diberikan, jika ada staf yaglgnb paham dengan tugasnya
maka beliau memberikan penjelasan kemt4li.”

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksisvkaan

mengatakan, “beliau hanya sesekali mengarahkanhasmnga, bawahan juga harus

terus belajar dan dituntut kreatif. Beliau juga yemankan untuk belajar kepada yang

8 Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaNawancara,Tanggal 31
Agustus 2015

8 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiyid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015
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lebih berpengalaman, dan yang berpengalaman juggpasungkan-sungkan untuk
memberikan pengarahan pada yang belum berpengaldfhan

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kudkulmengatakan
bahwa, “beliau memberikan arahan kepada para guemgemai kegiatan belajar
mengajar dengan mengikutsertakan pelatihan-petatifiadak hanya itu, sesekali
beliau menanyakan keluhan-keluhan kami dalam kagibélajar mengajar kemudian
memberikan masukan-masukan.”

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengatakan bahwa“lbu Seriyani pernah memberi ardfggrada saya mengenai
pelayanan. Bahwa di dalam melayani siapapun, tiddéh memandang siapa ia dan
apa pangkatnya. Sama halnya di dalam ilmu pelayamamwa kita harus
memposisikan tamu sebagai raja.”

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 8 Septedii®, Ibu Seriyani
tengah memberikan pengarahan kepada seorang standj kepala sekolah, ketika
staf tersebut belum mengerti akan tugas yang dienyaa>

Seperti yang dijelaskan oleh Ilbu Solbiah bahwa Beriyani pernah
mengarahkan untuk menghormati tamu, tamu adalah sahingga si tuan rumah
menyiapkan segala sesuatunya untuk melayani ragpa@n yang memiliki

keperluan di sekolah, ketika ia datang ke sekottdhknya selalu melayani mereka

% Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang)Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

1 Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

2 Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang),Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

% ObservasiTanggal 8 September 2015
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dengan cara yang baik seperti menyambutnya dengaguman, menanyakan
keperluannya, mau menemui siapa, mempersilahkdadak terlebih dahulu di kursi
tunggu jika yang hendak ditemuinya masih melayamaing lain atau masih ada
pekerjaan yang sangat penting. Hilangkan wajahiwpjeek yang malas melayani
tamu dengan sibuk mengerjakan pekerjaan senditagipenenyuruh tamu untuk
menunggu lama. Setidaknya kalau pekerjaan yang hmdsisa ditunda

(kepentingannya tidak terlalu mendesak), dahuli#tatdmu terlebih dahulu.

Memang bawahan seharusnya dituntut untuk kreatif aldif, sehingga ia
tidak selalu disuap tetapi menyuap sendiri. Dalatnara bawahan tidak hanya
menerima pengarahan dari kepala sekolah saja tbisgi mencari solusi dengan
meminta arahan pada yang lebih senior, tentu mesallah memiliki pengalaman
soal itu, atau dengan banyak membaca buku, barald&ih yang dapat membantu.

Dengan mengikutsertakan para guru dalam berbaghiti@n, akan
mengasah kompetensi guru dalam KBM khususnya mengeata pelajaran yang
diembannya. Sudah menjadi kewajiban kepala sekablk menanyakan keluhan-
keluhan guru dalam mengajar, sehingga dengan kepktdah memberikan berbagai
masukan membantu guru memecahkan masalah dalarksamedéan KBM.

Seorang kepala sekolah yang baik, tidak hanya mekabeperintah dan
teladan kepada bawahan, tetapi ia juga harus memgar dan memantau pekerjaan
mereka agar tidak salah kaprah. Jadi, ketika pederidilakukan oleh bawahan,
bukan berarti kepala sekolah langsung lepas tadganhanya menjadi tanggung

jawab bawahan, kepala sekolah juga berkewajibarkumemberi arahan.
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Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembangnbezi arahan
terlebih dahulu kepada bawahan mengenai tugas giegikan, jika ada staf yang
belum paham dengan tugasnya maka beliau memberkgijelasan kembali;
mengarahkan untuk melayani tamu sebaik mungkin;yarankan kepada bawahan
untuk bertanya kepada yang lebih berpengalamanrtsegeru senior; serta
mengikutsertakan guru di berbagai pelatihan agar gbih paham mengenai tugas
yang diembannya.

c. Gaya kepemimpinan yang diterapkan

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepedalah mengatakan,

"Saya lebih cenderung menggunakan gaya kepemimpingamg
berkolaborasi yaitu demokratis dan otoriter. Seg@lapun untuk kemajuan sekolah
ini tentu saya membutuhkan masukan-masukan dababar pihak khususnya
bawahan, tidak mungkin saya mengabaikan pendapatissg/a, namun ketika
mengambil keputusan, keputusan saya tidak dapahggy gugat, karena keputusan
ada di tangan seorang pemimpif.”

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan bahwa, “ketika terjagiiss communicatiodalam kerjabeliau kurang
bersabar dan akan marah. Ketika beliau marahytitya beliau tidak paham. Namun
setelah diberi penjelasan, kemarahan beliau akanedaen. Orangnya tidak
pendendam. Setelah marah, lima menit kemudian bkang. Namun dalam setiap
pengambilan keputusan beliau selalu melibatkan bam#®

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksiswaan

mengatakan,

% Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaNawancara,Tanggal 17
September 2015

% M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiygid 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 17 September 2015
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“beliau mempunyai misi bahwa sesuatu yang menjadgramnya harus
tercapai, dan semuanya dituntut untuk bekerja kéfaska seseorang diberi tugas
dengan waktu dua hari, namun laporan pekerjaaneyh |dari waktu yang
ditentukan beliau akan marah. Beliau sedikit egtigkadang kepentingan pribadi
dan kepentingan sekolah sulit untuk dibedakan. Kakengan staf, beliau lebih ke
penekanan. Namun untuk pengambilan keputusan,ubekan mengumpulkan para
bawahan untuk bermusyawarah agar diperoleh kepugasey tepat®

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kunikuinengemukakan,

“Gaya kepemimpinan Ibu Seriyani bisa dikatakan ola@tis bercampur
dengan otoriter. Tetapi kepemimpinan beliau membagus, demokratis beliau
terapkan ketika berbaur dengan bawahan sepertmdaialakukan rapat. Otoriter
beliau terapkan ketika akan menegakkan disiplinlawaun ada saja yang tidak
menyukai cara beliau, namun itu semua demi kebaskdolah. Bisa dibandingkan
dari tiga tahun yang lewat, peningkatan saranaapaasa, disiplin, dan sebagainya
naik 126.”%"

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengatakan, “lbu Seriyani orangnya keras, tetapasteya untuk kebenaran dan
kebaikan sekolah ini. Beliau lebih menekankan bamatian siswa untuk disiplin
waktu. Kalau beliau memiliki ide untuk memajukarkaah, beliau tidak langsung
merealisasikannya sendiri tetapi ide tersebut dyemarahkan terlebih dahulu
bersama para bawahati.”

Berdasarkan hasil observasi tanggal 25 Agustuslg/&beptember 2015,
kepala SMKM 1 Palembang memiliki dua gaya kepemmapiyaitu demokratis dan

otoriter. Beliau sangat menekan bawahan ataupwasisituk menegakkan disiplin,

kalau mereka tidak disiplin maka beliau akan maPatda tanggal 30 Agustus kepala

% Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRalembang),Wawancara,
Tanggal 17 September 2015

° Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)\Wawancara,
Tanggal 17 September 2015

% Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyatPalembang)Wawancara,
Tanggal 17 September 2015
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sekolah dan bawahan tengah mengadakan rapat, dehdra diberi kesempatan
selebar-lebarnya untuk mengemukakan penddpat.

Ketika kepala sekolah mencintai kedisiplinan, iaraknenerapkan disiplin.
Maka tak heran kalau ia menginginkan orang-oramgg\eerada di sekolah yang
dipimpinnya, baik guru, pegawai maupun siswa ikertdisiplin agar mutu sekolah
menjadi lebih baik. Ketika seorang bawahan dibhgyas dalam waktu satu jam, lalu
kepala sekolah marah karena tugas yang diberikah tari jam yang ditentukan,
kepala sekolah tidak sepenuhnya salah karena ia ingnegakkan disiplin. Yang
salah ketika yang diberi tugas tidak tepat wakaw &iepala sekolah marah-marah dan
meminta hasil dari pekerjaan tersebut ketika watng diberikan masih ada. Tidak
ada yang salah dengan disiplin, karena disiplinumtuk kebaikan. Kalau kepala
sekolah kurang bersabar, menegakkan disiplin jugakumeminimalisasi terjadinya
suatu kemarahan. Ternyata setelah diteliti, sifatalkg sabar kepala SMKM 1
bukanlah suatu masalah. Hal tersebut untuk memjaw aemua yang berada di
dalam lingkup sekolah baik kepala sekolah, gurgapai ataupun siswa menerapkan
kedisiplinan.

Sudah seharusnya kepala sekolah menempatkan bawahseperti sahabat,
berbagi suka maupun duka, namun di dalam ruand&umgekolah, tidak boleh
mencampurkan urusan pribadi di atas urusan sek8letika ada ide/gagasan atau
peluang untuk kemajuan sekolah, ia mengumpulkan abamnya untuk
bermusyawarah demi sebuah kemufakatan. Begitu deggan permasalahan yang

ada, ia tidak menyelesaikannya sendirian, tet@sast dengan bawahan saling bantu

% ObservasiTanggal 25 Agustus s/d 17 September 2015
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membantu. Pemimpin yang demokratis tidak hanya neenistruksi dan keputusan

mutlak ada di tangannya, tetapi menerima saramuesukan juga dari para bawahan
sebelum akhirnya memberikan keputusan akhir, daatkean akhir memang ada di

tangan kepala sekolah, itulah saatnya ia harustetoOtoriter untuk menegakkan

disiplin kerja itu bagus, karena jika hal tersebitérapkan, maka bawahanpun akan
berusaha untuk disiplin dalam kerja. Namun dengdnihlbisa mengontrol amarah

ketika mendapati sesuatu yang tidak disenangi ldmysudemi kebaikan sekolah itu

sendiri akan lebih bagus.

Dapat disimpulkan bahwa, kepala SMKM 1 Palembangnakai gaya
kepemimpinan demokratis bercampur otoriter. Dentekraeliau terapkan ketika
berbaur dengan bawahan seperti dalam melakukat) dgpaotoriter beliau terapkan
untuk menegakkan disiplin

Dari ketujuh indikator kepemimpinan wirausaha kapagkolah di SMKM 1
Palembang, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinaaus@ha kepala sekolah di
SMKM 1 Palembang adalah baik, hal tersebut dapi&atidari: kemampuan berpikir
kreatif dan inovatif, kemampuan mengeksploitasugey;internal locus of control
(ia yang mengontrol kehidupan dan keberhasilanrkeh)eranian dalam mengambil

risiko; jiwa yang pekerja keras; jiwa yang percdyg dan kepemimpinan yang baik.

B. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepemimpinan Wirausaha Kepala

Sekolah di SMK Muhammadiyah 1 Palembang
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Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya sebagmil&esekolah, ada
beberapa hal yang mempengaruhi kepemimpinan winausepala sekolah di SMK
Muhammadiyah 1 Palembang, yaitu:

1. Motivas

Motivasi yang kuat dalam diri seorang pemimpin atapala sekolah
tentunya sangat mempengaruhi bagaimana kepemimpim@usahanya. Kepala
sekolah yang memiliki motivasi tinggi baik internalaupun eksternal akan lebih
efektif dalam menjalankan peran kepemimpinannyagysenantiasa ingin berhasil
dibandingkan kepala sekolah yang memiliki motivasidah.

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepedalah menjelaskan,

“Motivasi internal merupakan motivasi yang murnintbuh dalam hati saya,
saya berharap setiap sekolah yang saya pimpin diesgkolah yang berkualitas dan
berkuantitasinputnya banyak,proccesiya juga luar biasa. Sehingga akan mencetak
banyakoutputyang berkualitas dan siap pakai. Sedangkan ekstgemadalah ketika
saya melihat sekolah-sekolah maju dan berkuali@s,tu semua tentu tidak terlepas
dari keberhasilan kepemimpinan kepala sekolahrya $gin seperti itu*°

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan bahwa, “Ibu Seriyani sangat bersematejatn melaksanakan peran
kepemimpinan, mungkin karena motivasi dalam dirisgagat tinggi. Apalagi saat
menjalankan program-program kerjanya, semangatnggitb menggebu-gebu.
Sehingga kami sendiri menjadi lebih termotivasikar beliau ***

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksiswkaan

mengemukakan bahwa, “dilihat dari keuletan belialamh bekerja, ditambah beliau

190 gseriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaWawancara, Tanggal 31
Agustus 2015

191 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiyeitl 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015
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sangat menghargai waktu. Tak mungkin beliau belkenjas kalau tidak ada motivasi
tinggi dibalik semua itu**

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kudikulmengatakan,
“keberhasilan seorang pemimpin dalam mencapai nugekolah akan menjadikan
kepuasan tersendiri bagi dirinya, bawahannya, sigama masyarakat. Mungkin
karena itu beliau termotivasi untuk terus mencépherhasilan sekolah®

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu solbiah sdatua tata usaha
mengatakan bahwa, “sosok kepala sekolah kami begitiusias memberikan
motivasi kepada para bawahannya khususnya kamigoawauntuk mencapai tujuan
sekolah secara bersama-sart?a.”

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa &&pdKM 1 memiliki
motivasi yang tinggi dalam diri, terlihat ketika raemiliki semangat kerja tinggi
dalam mencapai program-program kerja yang*ata.

Jika dilihat dari penjelasan lbu Seriyani, motivasiernal dan eksternal
sangat mempengaruhi kepemimpinan wirausahanyaasgdepala sekolah yang
memiliki motivasi tinggi baik internal maupun ekstal akan lebih mudah

meningkatkan kualitas dan kuantitas sekolahnyanieagda dorongan yang begitu

kuat ketika ia berusaha untuk menggapai mimpi bertseéSehingga dengan adanya

192 juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRatembang)Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

193 Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)Vawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

194 Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyalPalembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

195 OpservasiTanggal 26-31 Agustus 2015
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motivasi, ia akan bekerja semaksimal mungkin umagwujudkan sekolah yang
berkualitas dan berkuantitas.

Memiliki faktor keberhasilan kepala sekolah dalamengembangkan
kewirausahaan nomor empat dari tujuh faktor yadmikmen terhadap kerja keras
dan cerdas sepanjang waktu, serta merasa pentirgs &keberhasilan
kewirausahaannya. Artinya, keberhasilan seorangléegekolah juga ditentukan dari
kerja keras dan cerdasnya sepanjang waktu.

Adanya motivasi yang tinggi akan melahirkan semadga keuletan yang
tinggi pula. Ketika seorang kepala sekolah menkadanprogram-program kerjanya
dengan begitu semangat dan ulet, sehingga karemangat dan keuletannya dalam
bekerja, beliau sangat menghargai waktu, maka a&etidak langsung akan
mempengaruhi bawahannya untuk lebih bersemandah idet, lebih menghargai
waktu pula dalam bekerja. Kepala sekolah yang baduskan hanya
membagi/memberi tugas kepada bawahannya, namwygamemberikan motivasi
kepada mereka. Dan tidak mungkin seorang kepalalaeknemberikan motivasi
kepada para bawahannya sementara ia sendiri karangliki motivasi.

Dibalik setiap tujuan yang ingin dicapai pasti kexeada kepuasan dibalik
itu semua. Sehingga untuk menggapai kepuasanujiaant tersebut, seseorang harus
memiliki motivasi untuk menjalankannya. Ketika kkpaekolah tidak memiliki
motivasi, tujuan pendidikan akan sulit untuk didapa

Tingginya motivasi kepala sekolah, menjadikan @Héersemangat dalam
mewujudkan program-program kerjanya. Tentunya mal telah mempengaruhi

semua indikator kepemimpinan wirausaha kepala abkdari segi pemimpin yang
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kreatif dan inovatif, karena untuk mewujudkan peogfprogram kerja dibutuhkan
inovasi; program yang berkenaan dengan pencapaiany sekolah, dibutuhkan
kemampuan dalam mengeksploitasi peluang; untuk moelkannya dibutuhkan
internal locus of contrglindikator pekerja keras, dibutuhkan semangatakenggi
agar hasil yang didapatkan lebih maksimal; semabgfitiu dalam menjalankan
program tersebut telah memotivasi bawahan, sehingga tersebut juga
mempengaruhi indikator kepemimpinan dari segi wladsemua tidak terlepas dari
motivasi seorang kepala sekolah dalam menjalankagram-programnya dengan

memiliki jiwa kewirausahaan yang bagus.

2. Usa

Usia bisa terkait dengan keberhasilan bila dihukangdengan lamanya
seseorang menjadi wirausaha. Dengan bertambahnggalpenan ketika usia
seseorang bertambah, maka usia memang terkait mekef@erhasilan. Seorang
kepala sekolah yang usianya sudah matang akanrfeliah memimpin sekolah.

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepalk@lah mengatakan,
“usia sangat berpengaruh terhadap kepemimpinan. $2§agan usia saya yang
sekarang, saya masih bisa menyumbangkan pemikaamkpan untuk kemajuan
sekolah agar lebih baik dan terjun ke lapanganraeleamgsung. Kalau usia yang
sudah tua, paling hanya memberi pemikiran-pemikéaga karena kalau untuk terjun

langsung, secara fisik sudah tidak ku4e.”

198 Seriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaWawancara, Tanggal 31
Agustus 2015
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Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan bahwa, “usia orang yang dewasa dengsn samgat berbeda. Usia
sematang beliau, cara berpikirnya sudah maju. lshg, beliau sangat serius dalam
memimpin sekolah ini. Coba bayangkan kalau anakl ke;ng memimpin, apa
jadinya sekolah ini*®’

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waswaan mengatakan
bahwa, “beliau mampu berpikir untuk kemajuan sdkaola, bahkan sudah ada
penerapan dari hasil dari pemikirannya tersebutaitinya beliau berprestasi dalam
kerja. Beliau juga mampu memecahkan permasalaliaase Mungkin karena usia
beliau dalam memimpin sudah matan®”

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti selaku waka kunkumengatakarfpsia
beliau memang sangat cocok untuk menjadi pemimget isi, beliau belum terlalu
tua dan tidak pula terlalu muda. Biasanya seirirgatannya usia akan memiliki
banyak pengetahuan®

Sedangkan hasil wawancara dengan lbu Solbiah sddetua tata usaha
mengatakan, “ya memiliki pengaruh, pada waktu befieenjadi kepala sekolah di

SMKM 1 ini berumur sekitar 45 tahun. Itu artinydiae sudah memasuki usia yang

197 M. Syafaruddin, S.Pd.I., (Waka Ismuba SMK Muhamiyeitl 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015

198 juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRatembang)Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

1% Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK MuhammadiyatPalembang)awancara,
Tanggal 29 Agustus 2015
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sangat matang, sehingga sangat cocok untuk dijagkanimpin kalau dilihat dari
segi usia.**°

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa kesala SMKM 1
sangat cocok menjadi kepala sekolah, dari sedt bsliau masih sangat kuat dan
sehat. Dari segi pemikiran beliau sudah sangatngata

Semakin tinggi usia seseorang semakin mempengeegnberpikir dan cara
seseorang dalam menyelesaikan masalah sendiri.l&Kegg&olah dituntut untuk
mampu berpikir demi masa depan sekolah yang cedeh,mampu memberi solusi
terhadap permasalahan sekolah yang datang.

Salah satu syarat kualifikasi umum kepala sekoldalah pada waktu
diangkat sebagai kepala sekolah berusia setingggitiya 56 tahun. Itu artinya,
kepala SMKM 1 memenuhi salah satu syarat menjaglalikesekolah secara umum
karena beliau berada di bawah usia 56 tahun.

Usia yang matang terkadang mempengaruhi cara lrerpéseorang,
semakin tinggi usia semakin menjadikannya lebih afaw dan lebih bisa
memecahkan masalah sendiri. Di dalam ruang linglallah pun, tentu dibutuhkan
kepala sekolah yang cara berpikirnya sudah majuasi@ dan mampu memecahkan
permasalahan-permasalahan sekolah agar sekolahbé&kambang ke arah yang
lebih maju. Dan tentunya dengan kematangan daribszgikir akan mempengaruhi
kepemimpinan wirausahanya dari indikator pemimgngykreatif dan inovatif, dan

prestasi kerja akan mempengaruhi indikator pekenjas.

10 pra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyalPalembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015
1 OpservasiTanggal 26-31 Agustus 2015
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3. Pengalaman

Pengalaman menjadikan salah satu faktor pentingndahenjadi seorang
pemimpin. Dengan adanya pengalaman pasti akan ebaals evaluasi atau
kesimpulan untuk menjadikan sekolah lebih berha3dngalaman berlandaskan
karena adanya praktik secara langsung dan bergffta sehingga lebih penting
dibandingkan dengan teori yang bersifat abstrakaptepengalaman haruslah
diimbangi dengan teori karena teori juga sebagadpan dalam praktik agar menjadi
lebih baik.

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepedalah mengatakan,

“Sebelum menjadi kepala SMKM 1, saya merupakan lkeMKM 2 dan
menjalankan tugas sebagai kepala sekolah selamapeliede, kemudian saya
diangkat oleh Pimpinan Daerah Muhammadiyah untukjade kepala SMKM 1.
Jadi, sedikit banyaknya saya mengerti ketika digintdgaskan ke sekolah ini.
Apalagi sekolah sebelumnya dengan sekolah yangrasgkasama-sama berbasis
kejuruan, jadi itu akan lebih mempermudah sayakumtengelola sekolah int:*?

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba

mengatakan,

“Beliau adalah mantan kepala SMKM 2 Palembang. [paniah 140 siswa,
setelah beliau menjadi kepala sekolah, sekolalkeliatssudah mencapai 1001 siswa.
Dulu tidak ada gedung, sekarang sudah punya gedbaga tahu betul ibu itu.
Sebagai seorang kepala sekolah yang berpengaldemdn,tidak akan begitu sulit
untuk beradaptasi pada tempat baru, dan akan tebdah mengetahui kekurangan
dan kelebihan sekolah sehingga akan lebih mudahluiah perubahan yang lebih
baik dibanding kepala sekolah yang belum berpenuata™?

12 geriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaWawancara, Tanggal 31
Agustus 2015

13 M. Syafaruddin, S.Pd.l., (Waka Ismuba SMK Muhamiyeitl 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015
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Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksisvkaan
mengatakan, “beliau sebetulnya orang perusaha&au lpeernah menjadi manajer di
Adbon dan bekerja di perusahaan kosmetik, jadindatfeembaca peluang itu sudah
biasa. Jadi pengalaman beliau dalam memimpin bio&aga pada sekolah tetapi juga
di perusahaafh*

Hasil wawancara dengan Ibu Tuti mengatakan balipengalaman lbu
Seriyani menjadi kepala sekolah memang sangat bd¢ami bisa melihat dari
perkembangan sekolah yang dulunya masih belum Hdaik segi sarana dan
prasarananya dan juga dari segi kedisiplinan dayawan, dan siswa. Sejak beliau
menjadi kepala sekolalalhamdulillah sarana dan prasarananya sudah semakin
meningkat dan disiplin sekolah sudah semakin dipafd®

Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Solbiah sédatua tata usaha
mengatakan, “dari pertama beliau ditugaskan merjadala sekolah di SMKM 1,
beliau sangat mudah berinteraksi dengan kami, marigkeena pengalaman beliau
menjadi kepala sekolah sudah mataHg.”

Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan bahwd&&MKM 1 memiliki
pengalaman yang memadai terlihat ketika beliau nnampnerapkan ide ke dalam
bentuk nyata seperti didirikannya pusat senter agemiliki tempat berolahraga

sendirit!’

14 Juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRatembang)Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

115 Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)Vawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

1% Dra. Solbiah, (Ketua Tata Usaha SMK MuhammadiyalPalembang)Wawancara,
Tanggal 29 Agustus 2015

7 ObservasiTanggal 31 Agustus 2015
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Pengalaman menjadi kepala sekolah pada masa laljadilan ia terbiasa
dan tidak kaku dalam menjalankan peran kepemimpten membuat ia mampu
menilai apa saja yang harus diperbaharui di sektdedebut. Dan kepala sekolah
yang memiliki pengalaman, tentunya telah memilighcana-rencana yang akan
diaplikasikan karena telah belajar dari pengalarsaehelumnya. Apalagi ketika
seorang kepala sekolah pernah bekerja di suatsgdeaan bahkan menjadi seorang
manajer di perusahaan tersebut, sehingga akan mmogeh dan membantu ia
menyesuaikan diri ketika menjadi pemimpin di susskiolah.

Pengalaman menjadikan kepala sekolah lebih tahuargang seharusnya
dilakukan dan mana yang tidak seharusnya ia lakukamtidak akan terkejut lagi
ketika ia dipindahtugaskan ke sekolah yang lainakan belajar dari pengalaman-
pengalaman yang ada.

Experience is the best teach@engalaman adalah guru terbaik). Dengan
berkaca pada pengalaman, akan menjadikan kepatdabetampil sebagai sosok
pemimpin yang bertindak lebih hati-hati. Pengalamadalah suatu acuan, jangan
sampai terjatuh ke lubang yang sama dua kali. Kpkda pengalaman, jalan yang
satu kurang/tidak berhasil, maka ia akan mencobaitmg@lan lain, atau lebih
menggunakan jalan sebelumnya yang telah membub&arjasil.

Ketika kita telah menjalani hari ini, tentu kita aak berpikir dan
merencanakan dengan matang apa yang akan kitaalalagok agar lebih baik dari
hari kemarin. Adanya suatu pengalaman untuk digadikebuah pelajaran yang

berharga, sehingga kita menjalani hari-hari dentgbih baik. Dengan mudah
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melakukan perubahan ke arah yang lebih baik teatutefah mempengaruhi

kepemimpinan wirausaha dari semua indikator.

4. Pendidikan

Menurut Eels dan Mas’Oed dalam Basrowi, dibandingkengan usaha
lain, tenaga terdidik sarjana memiliki potensi kelliesar untuk berhasil menjadi
seorang wirausaha karena memiliki kemampuan pemalgang telah berkembang
dan wawasan berpikir yang lebih luas.

Hasil wawancara dengan Ibu Seriyani selaku kepakalah menjelaskan
bahwa, “pendidikan sangat berpengaruh terhadapnkeg@nan saya, karena tanpa
pendidikan saya tidak akan bisa menjadi seorangl&eggkolah. Adanya pendidikan
tidak lain adalah untuk memberikan bekal iimu kepaeéseorang. Segala sesuatu
yang kita lakukan jika hasilnya ingin lebih baikbeearnya harus menggunakan ilmu,
apalagi dalam memimpin suatu sekol&f}.”

Hasil wawancara dengan Bapak Syafaruddin selaku aw@&muba
mengatakan bahwa, “pendidikan sangat berpengaruhad&p kepemimpinan
wirausaha beliau karena pendidikan memberikan iffan pengetahuan yang lebih
luas sehingga menjadikan beliau lebih mudah merkala usaha dengan teori yang
ada.™*®

Hasil wawancara dengan Bapak Juhanto selaku waksiswkaan

mengatakan, “pendidikan bagi siapapun sangat gedan sangat berpengaruh untuk

18 geriyani S.Pd., (Kepala SMK Muhammadiyah 1 PalemghaWawancara, Tanggal 31
Agustus 2015

19 M. Syafaruddin, S.Pd.I., (Waka Ismuba SMK Muhamiyeitl 1 Palembang)Vawancara,
Tanggal 26 Agustus 2015
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melanjutkan kelangsungan hidupnya. Apalagi ia ddakeorang pemimpin,
dibutuhkan seorang pemimpin yang berilmu. Kalau geaemimpinan wirausaha
lbu Seriyani, saya katakan bagu&”

Hasil wawancara dengan lbu Tuti mengemukakan batkatgu pengusaha
tidak mesti harus sekolah, namun kalau kepala abkwhrus karena salah satu syarat
menjadi kepala sekolah itu adalah S1 atau D-1V, lb@lrau adalah sarjana S1. Itu
artinya beliau telah memenuhi kriteria dari segisparatan pendidikan. Sehingga
memberikan pengaruh pada kepemimpinan befidu.”

Sedangkan hasil wawancara dengan Ibu Solbiah sédatua tata usaha
mengatakan, “Ibu Seriyani S1-nya mengambil jurilBahasa Indonesia, namun jiwa
kewirausahaannya sangat kuat. Mungkin karena ad#igpkan tentang berwirausaha
di dalam keluarganya atau di tempat laiff.”

Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan bahwa i¢ikad tertinggi
beliau adalah S1, dengan adanya kemajuan-kemajuaseksblah, hal tersebut
mempengaruhi cara berpikir beliau yang lebih kfekth inovatif‘*®

Memenuhi kualifikasi umum kepala sekolah nomor dattang memiliki
kualifikasi akademik sarjana (S1) atau diploma emfa-1V) kependidikan.
Tentunya pendidikan kepala sekolah itu sangat pgrsehingga persyaratan menjadi

kepala sekolah saja harus sarjana.

120 juhanto, S.Pd., (Waka Kesiswaan SMK MuhammadiyaRatembang)Wawancara,
Tanggal 25 Agustus 2015

121 Dra. Tuti Sumarni, (Waka Kurikulum SMK Muhammadiya Palembang)Vawancara,
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Kepala sekolahpun bisa dikatakan seorang wiraus@tia ia mampu
menciptakan suatu nilai yang baru, menggunakan wdkih upaya, menanggung
risiko dan bekerja keras. Dengan kemampuan wirameh ia bisa memimpin
sekolah tersebut sehingga bisa lebih maju.

Adanya suatu pendidikan agar yang terdidik dapatyer@p ilmu-ilmu yang
telah diberikan selama ia berada di bangku peralidikNilai dari pendidikan sangat
penting bagi setiap manusia, sehingga untuk memechimpin di dalam ruang
lingkup pendidikanpun harus dengan ilmu. Artiny@dak akan bisa menjadi kepala
sekolah jika tidak memiliki ilmu. Bahkan orang yabgrilmupun belum tentu bisa
menjadi kepala sekolah. Betapa urgennya nilai suéifw sehingga setiap
menginginkan kehidupan yang baik semua harus denigan dan orang yang
berilmu memiliki derajat yang lebih tinggi daripadi@ng yang tidak berilmu.

Dari segi pendidikan, akan mempengaruhi kepeminmpinaausaha pada
seluruh indikator, karena ketika kepala sekolahareggkan jiwa-jiwa kewirausahaan
tersebut dengan ilmu yang telah dimiliki, maka kapepinan wirausahanya akan

lebih bagus.



